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ABSTRAK

Deby Dwi Andriani. Konstruksi Keluarga Sakinah Persepektif Hukum Islam (Studi
KUA di Parepare). (Dibimbing oleh Dr. Fikri, S.Ag., M.HI dan Aris, S.Ag., M.HI)

Penelitian ini membahas konstruksi keluarga sakinah perspektif hukum Islam.
Penelitian ini mengajukan tiga permasalahan yang perlu direspon, vyaitu: 1)
bagaimana pandangan kepala KUA Parepare tentang keluarga sakinah; 2) bagaimana
kenyataan sosial perkawinan dalam.masyarakat Kota Parepare, dan 3) bagaimana
penerapan hukum Islam di KUA Kota Parepare dalam mewujudkan keluarga sakinah.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, melalui
pendekatan teologis normatif, yuridis formil dan teologis sosiologis. Sumber data
yang digunakan adalah sumber data primer dan sumber data sekunder melalui
observasi, interview; dan dokumentasi. Data yang diperoleh, diolah dengan tehnik
reduksi _data, penyajian_data, dan kesimpulan. Adapun_jenis_analisis datanya
menggunakan analisis konten.

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) keluarga sakinah adalah keluarga yang
dibina atas perkawinan yang sah serta memenuhi hajat hidup spiritual dan material
secara layak dan seimbang; 2) kenyataan sosial perkawinan masyarakat Kota
Parepare adalah secara keseluruhan keluarga belum mendapatkan sakinah di dalam
rumah tangganya, hal tersebut dapat dilihat dari tingkat perceraian sejak tahun 2015-
2017 yang terus mengalami peningkatan. dan 3) penerapan keluarga sakinah di
seluruh KUA Kota Parepare berlandaskan pada hukum Islam. Adapun materi-materi
pembinaan keluarga sakinah yang telah ditetapkan oleh Direktur Urusan Agama
Islam dan Pembinaan Syariah terbagi menjadi dua modul, yaitu; modul pertama
membahas tentang perkawinan dari aspek agama dan peraturan perundangan dan
modul kedua membahas tentang perkawinan dari aspek kesehatan, psikologi,
pendidikan, dan sosiologi.

Kata Kuneci: Konstruksi, Keluarga, Sakinah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 05936/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Konsonan

Akhir Tengah Awal Tunggal

L |
« - = «
Sy S 3 )
Sy S A &

=~ |- z

> >

. 3

- 2

> 2
o - - ()
o= - - =2

Nama | Transliterasi

Alif

Ba
Ta
Sa
Jim
Ha
Kha
Dal
Zal
Ra
Zai
Sin
Syin
Sad

Dad

Tidak

dilambangkan

B/b
Th
S/s
Jj
H/h

Kh/kh
D/d
77
R/r
Zlz
S/s

Sy/sy
Sls

D/d

Xiv

Nama

Tidak dilambangkan

Be
Te
Es (dengan titik di atas)
Je
Ha (dengan titik di bawah)
Ka dan ha
De
Zet (dengan titik di atas)
Er
Zet
Es
Es dan ye
Es (dengan titik di bawah)

De (dengan titik di bawah)


https://id.wikipedia.org/wiki/Konsonan
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%A7
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%A8
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%AA
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%AB
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%AC
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%AD
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%AE
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%AF
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B0
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B1
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B2
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B3
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B4
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B5
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B6

L L L L Ta Th Te (dengan titik di bawah)
L 5 PN S 35 Za Zlz Zet (dengan titik di bawah)
& = = g ‘Ain ‘L Apostrof terbalik
& S < ¢ Gain Glg Ge
- 4 4 = Fa F/f Ef
& < 4 38 Qof Q/q Qi
s S S 4 Kaf K/k Ka
J i J dJ Lam L/ El
~ - —- 2 Mim M/m Em
o - = o Nun N/n En

> 3 Wau Wiw We
“ -+ A ° Ha H/h Ha

s Hamzah _’ Apostrof

- -+ - < Ya Yly Ye

ta’addidah

‘iddah

ditulis

ditulis

Hikmah

Jizyah

XV
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https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B7
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B8
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B9
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%BA
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%81
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%82
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%83
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%84
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%85
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%86
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%88
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%87
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%A1
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%8A

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali
dikehendaki oleh lafal aslinya).

2. Bila diikuti denga kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

MRPN-ES Karamah al-auliya’

é

3. Bila ta’'mart dup atau dengan ha hah, kasrah dan dammah

- -

hallBlS

D. dek

Zakatul fitrr

1 | Fathah + alif Ll ﬁ Jjahiliyyah
2 | Fathah + ya’ mati (s ditulis tansa
3 | Kasrah + ya’ mati s ﬂtﬁ E karim
4 | Dammah + wawu mati =54 | Sfurid

F. Vokal Rangkap

1 pSin ditulis bainakum
2 Ja ditulis gaul

XVi
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

Q) ditulis A’antum
<A ditulis U’iddat
A S cnl ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Biladiikuti hu ya an mmenggunakan huruf “I1”.

al-Qur’an

al-Qiyas

ditulis

dalam Rangkaian Kali

Uil 55 ditulis zawr al-furid

ahl as-sunnah

J. Pe

Sistem

dapat dalam

ab, syariat.

b. Judul buku yang sudah dilatinkan oleh penerbit. Misal; al-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf latin. Misal; Quraish Shihab, Ahmas Syukri Saleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab. Misal; Mizam.

XVii
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Hukum Islam meliputi segala aspek kehidupan manusia, baik untuk

mewujudkan kebahagiaan di dunia, n untuk mencari kebahagiaan di akhirat

kelak. Aspek kehidupan ma dapat dikelompokkan dalam dua
kelompok. Pertama, ungan lahir manusia dan

Allah penciptanya.

ada nNubu

alah satu aturan yang antara laki-
laki da sah. Perkawinan mer melanjutkan

anusia dari

. Kehidupan 0 i da saat ijab-

pahan dalam

an peran seo

masyarakat yang . sa pun yang

ndisi sosim EMREI atau sa ali tidak lagi

LAmir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam (Cet. I; Jakarta: PT Dunia Pustaka Jaya, 2001),
h.1.

Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, al-Usratu wa Ahkamuha
fi at-Tasyri al-Islamiy, diterjemahkan oleh Abdul Majid Khon, Figh Munakahat Khitbah, Nikah, dan
Talak (Cet.Il; Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2011), h.39.
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Allah telah membekali syariat dan hukum Islam agar dilaksanakan manusia dengan
baik, perkawinan dijadikan dasar yang kuat bagi kehidupan manusia karena adanya
beberapa nilai yang tinggi dan beberapa tujuan utama yang baik bagi manusia untuk
mencapai kehidupan yang bahagia.’

Tujuan utama dalam perkawinan adalah mendapatkan rasa ketenangan jiwa,
cinta dan kasih sayang yang sering disebut dengan:sakinah, mawaddah, wa rasmah.*

Allah berfirmandalam Q.S. Ar-Rim(30): 21.
3 p vﬁ:z._ud.’o-) L@Jl \)SMJ B))‘M‘;}J&;Zﬂ@w‘ﬂw‘j
.ujﬁ-a:/)ﬂwﬁdbdgt FI

\

O\

Terjemahnya:

“Dan diantara tanda-tanda (kekuasaan)-Nya adalah Dia menciptakan untuk kamu
pasangan-pasangan (hidup) dari jenis kamu sendiri, supaya kamu tenang
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantara kamu mawaddah dan rahmat.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat bukti-bukti bagi
kaum yang berpikir (tentang kuasa dan nikmat Allah Swt.”

Keluarga sakinah adalah gambaran kehidupan berumah tangga yang bahagia,
tentram; dan damai dalam kensep hukum Islam..Keluarga sakinah dibangun oleh
suami istri melalui sebuah perkawinan yang sah, serta saling memenuhi hak dan
kewajibannya di dalam rumah tangganya yang dilakukan atas dasar perasaan cinta
dan kasih sayang. Keluarga sakinah merupakan konsep dalam mencapai kehidupan
berumah tangga sesuai perintah Allah=Swi dan‘tuntunan yang telah dicontohkan oleh
nabi Muhammad saw. Visi akhir dari sebuah keluarga sakinah adalah kebahagiaan

setiap anggota keluarga, baik di dunia maupun di akhirat.

*Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, al-Usratu wa Ahkamuha
T at-Tasyri al-Islamiy, diterjemahkan oleh Abdul Majid Khon, Figh Munakahat Khitbah, Nikah, dan
Talak (Cet.ll; Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2011), h.39.

*Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan | dilengkapi Perbandingan UU Muslim
Kontemporer (Yogyakarta: Academia dan Tazzafa, 2004), h.38.

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Syaamil Quran, 2013), h. 406.



Pihak yang sangat berperan dalam mewujudkan konsep hidup sakinah,
mawaddoh, wa rahmah bagi suatu keluarga adalah Kantor Urusan Agama (KUA).
KUA menjadi garda terdepan pembentukan dari keluarga sakinah itu sendiri.
Sebelum menentukan pilihan kebijakan dan metode dalam penerapan materi hukum
Islam, KUA harus memahami potensi geografis wilayah kerjanya tentang gambaran
akan kondisi keluarga masyarakat secara menyeluruh.

Adapun dalam program pembinaan keluarga sakinah disusun kriteria-kriteria
(Petunjuk Pelaksanaan Gerakan Keluarga Sakinah sesuai dengan SK Dirjen Bimas
Islam dan Urusan Haji No. D/71/1999 Pasal (4) terdiri dari keluarga; Keluarga Pra
Sakinah, Keluarga Sakinah 1, Keluarga Sakinah Il, Keluarga Sakinah Ill, dan
Keluarga Sakinah 111 plus.

Berdasarkan hal tersebut, KUA dapat melakukan penyesuaian konsep materi
yang akan diberikan terhadap sasaran pembinaan agar lebih mudah dalam menyusun
rencana kerja operasional karena karakter masyarakat dapat dipengaruhi oleh letak
geografis daerahnya serta kondisi geografis wilayahnya.

Saat Ini terjadi pergeseran nilai sosial masyarakat yang bersifat permisif
dalam keluarga untuk menerima sesuatu yang tidak sesuai dengan hukum Islam.
Keluarga tidak lagi dilihat sebagai ikatan spiritual yang menjadi medium ibadah
kepada /Allah. Kawin dan“cgrai hanya dilihat'sebatas proses formal sebagai kontrak
sosial antara dua insan yang berbeda jenis. Perkawinan kehilangan makna sakral
padahal Allah menjadi saksi atas Ijab-gabuzl yang terjadi, kenyataan itu bertolak
belakang dengan adagium yang menyatakan keluarga adalah suatu sistem sosial yang

menjadi basis perwujudan kesejahteraan sosial masyarakat.’

®Kathryn Geldard dan David Geldard, Relationship Counselling for Children, diterjemahkan
oleh Sasmito Muhammad Yasin dan Mas’ud Chasan, Konseling Keluarga Membangan Relasi untuk
Saling Memandirikan Antaranggota Keluarga (Cet.l; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h.81.



Banyak masalah yang biasa dihadapi oleh keluarga dan tidak sedikit keluarga
yang menyerah atas masalah yang sebetulnya diciptakannya sendiri dengan memilih
perceraian sebagai penyelesaian. Hal itu menjadi realitas yang meresahkan di

masyarakat yang diakibatkan oleh menurunnya kemampuan keluarga itu sendiri

dalam menemukan solusi ketika asalah yang tidak dikehendaki.

Seiring dengan m erceraian yang diterima oleh

Jadila a Parepareimaka dapat sep keluarga

terea dengan baik. Melihat c

aka p enempatkan agama me

lama h seluruh pemeluknya Jupan setiap
am keluarga.
an Masalah

rkan latar hela f-“ maka pokok pe ahan adalah

nstruksi Keluarga_Sakinah_Perspektif Hukum Isl

't dirumuskan sib pokol Dermass ahan Berik

1.2.2 Bagaimana kenyataan sosial perkawinan dalam masyarakat Kota Parepare?
1.2.3 Bagaimana penerapan hukum Islam di KUA Parepare dalam mewujudkan

keluarga sakinah?

"Data Kantor Pengadilan Agama Parepare, diambil pada hari Selasa tanggal 8 Mei 2018.
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1.3

13.1
1.3.2

1.3.3

14

14.1

1.4.2

143

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
Untuk mengetahui pandangan kepala KUA Parepare tentang keluarga sakinah.

Untuk mengetahui kenyataan sosial perkawinan dalam masyarakat Kota

Parepare.
Untuk mengetahui m di KUA Parepare dalam

mewujudkan

t menambah khazanah alam bidang

dan pengembangan il : luarga pada

enelit dapat menjadi bahan bacaa bagi mereka
gin menda i rga sakinah

ya dalam perspekti

uhi salah sa i elar Sarjana

PAREPARE
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Tinjuan pustaka memuat analisis dan uraian sistematis tentang teori, hasil

pemikiran dan hasil penelitian yan ungannya dengan masalah yang diteliti

dalam rangka memperol terhadap variabel yang akan

diteliti.® Penelitian te ikan pedom bedakan penelitian yang

akan dilaksanakan. ukan, ada beberapa yang

(Studi Kasus di Desa B atan Parung

| dari penelitian ini pandangan

ep keluarga sakinah dal awing gami, sangat

ulkan pro dan kontra, ma mas yang tidak

i poligami sa p keluaprga s bagi pelaku

sa Bojong In uhi kebutuhan i dan anak-

anak, keutuhan dan saling

a Imamah
pjong Indah,
Keluarga sakinah

dalam perspektif hukum Islam.®

8Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Makalah dan Skripsi) Edisi Revisi 2013
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 33.

°Ade Irma Imamah, 2015 Konsep Keluarga Sakinah bagi Perkawinan Poligami (Studi Kasus di
Desa Bojong Indah Kecamatan Parung Kabupaten Bogor)” (Skripsi Sarjana; Fakultas Syariah dan
Hukum: Jakarta,2015).
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Anifatul Khuroidatun Nisa’ pada tahun 2016 dengan judul “Konsep Keluarga
Sakinah Perspektif Keluarga Penghapal al-Qur’an (Studi Kasus di Kecamatan
Singosari Kabupaten Malang)”. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa konsep

keluarga sakinah adalah kehidupan rumah tangga yang dibangun dengan berdasarkan

nilai-nilai al-Qur’an, yaitu mereka iasa mengimplementasikan pesan-pesan

yang tersirat dalam al-Q a sekedar menghafalkan saja,

melainkan juga memat gerti, dan menga i dari kandungan al-Qur’an
osari juga selalu
zikir kepada

bukaan antar

tercipta ketenangan j angga, serta

ang sakinah. Penelitia leh Anifatul

b

isa pada analisis keluarga s memahami,

me an al-Qur’an maka terwu ga sakinah,

a penelitian i kinah dalam

m Islam.*
a pada tahu ] la Pasangan
Suami 1 dapun hasil
peneliti DU menjaga
keharmonisan keluarga, adem-tentra aman, merasa aman hidup rukun hidup
rukun dengan keluarga, memiliki masalah namun dapat diselesaikan dengan baik,

menjalankan ajaran agama, saling mengerti dan memahami antara kekurangan dan

0 Anifatul Khuroidatun Nisa’, Konsep Keluarga Sakinah Perspektif Keluarga Penghapal al-
Qur’an (Studi Kasus di Kecamatan Singosari Kabupaten Malang) (Skripsi Sarjana; Fakultas Syariah:
Malang, 2016).

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



kelebihan masing-masing. Keluarga yang belum memiliki anak bisa menjadi keluarga
sakinah dikarenakan keluarga mereka berlandaskan hukum Islam, saling percaya satu
sama lain, realistis dan memahami Kkarakteristik kehidupan rumah tangga,

meningkatkan kualitas kebersamaan, kualitas komunikasi, dan menjaga keharmonisan

di dalam keluarga. Dari hasil pe ilakukan oleh Oktarina berpandangan

bahwa keberadaan anak rwujudnya keluarga sakinah

namun dengan hidu skan hukum Islam akan

n ini, maka

)a penelitian

a keluarga yang sakin gami adalah

uhan para istri dan a ga keutuhan

g pengertian dan sali sama lain.
ujud amalkan al-

kehidupan. Kebe jadi terwujudnya

ah namun d : 3 S yerlandaskan

Secara lughawi, maqashid syari’‘ah terdiri dari dua kata, yakni magasid dan
syari’ah. Magashid (x=l2<) adalah kesengajaan atau tujuan. Syari’ah (4=_4) secara

bahasa berarti ilalmai yang berarti jalan menuju sumber air. Jalan menuju sumber air

Oktarina, Keluarga Sakinah pada Pasangan Suami Istri yang belum Memiliki Anak di Kota
Palembang (Skripsi Sarjana; Fakultas Psikologi: Palembang, 2017).
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ini dapat pula dikatakan sebagai jalan ke arah sumber pokok kehidupan. Adapun
tujuan syariat (maqgasid al-syari’ah) adalah untuk kemaslahatan manusia. As-Syatibi

menyatakan:

“sesungguhnya syari’ah itu bertujuan mewujudkan kemaslahatan manusia di
dunia dan di akhirat.”

Pemahaman maqasid al-sy. 1engambil porsi yang cukup besar dalam

karya al-Syatibi (dalam A

kum-hukum

ai substansi maqasid erealisasikan

apabila apat diwujudkan dan : nsur pokok
tersebut keturunan, akal, dan ha
a menempati urutan perta ena uhan ajaran
syariat ahkan manus dengan kehe

Allah, al ibadah maupu ena itu, al-C dan Sunnah

mendor anusia untuk

, kemudian d imannya itu

manusi kepadap/mnaEIF‘ RIE ibadahn anusia  pada

hanya orang-orang yang berjiwa yang dapat melaksanakannya. Maksudnya, syariat

hanya dapat dan wajib dilaksanakan oleh mereka yang masih hidup sehat jasmani dan

2Muhammad Syukri Albani Nasution, Filsafat Hukum Islam (Cet. I1; Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2014), h. 105.

¥Muhammad Syukri Albani Nasution, Filsafat Hukum Islam, h. 106.
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rohani. Jiwa seseorang menjadi sangat penting bagi jalannya pelaksanaan syariat.
Sama halnya dengan naluri beragama, melindungi kehidupan adalah hak asasi dan
kewajiban asasi manusia.

Memelihara akal, karena hanya akal sehat yang dapat membawa seseorang

menjadi mukallaf. Sehingga sebagi al-Qur’an mendidik manusia untuk

memelihara akalnya agar ser ikiran jernih, hanya pikiran jernih
dan sehat saja yang ¢ enuhi tuntuna tuk memahami ayat-ayat
Allah, dengan akal sehat manusia dapat membangun

ni bertujuan
Syariat juga
luri manusia untuk

keharusan berketurun i urunan yang

baik da yarakat dengan keluar

yang mencakup perinta arga di atas

ketent iteria pria dan yang boleh

Kelima unsur pokok di atas memiliki hubungan dengan konsep keluarga

sakinah sebagai berikut, hukum Islam memiliki tujuan mewujudkan kemaslahatan

Y“Hamka Haqg, Al-Syathibi: Aspek Teologis Konsep Mashlahah dalam Kitab al-Muwafagat
(Cet.I: Jakarta; Erlangga, 2007), h. 95-99.
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manusia (maqasid al-syari’ah) di dunia dan di akhirat. Perwujudan ini ditentukan
oleh harmonisasi hubungan antara manusia, baik secara individu maupun kolektif,
serta hubungan manusia dengan alam sekitarnya. Hubungan tersebut seperti halnya

dalam perkawinan, karena perkawinan merupakan media yang dapat menjaga

hubungan manusia antara yang satu yang lain. Kemudian, dari perkawinan

tersebut terwujud keluarga dari memelihara kelima unsur
magasid al- syari’ah.
2.2.1.1 Upaya mew i ur pokok ini memiliki

atau tujuan

ariyat, dima i nsur pokok
manusia di atas. Alasa nkan untuk
a unsur pokok ini, seti diteliti akan

pembentukannya yan i memelihara

2.2.1.1.

mengancam

ep keluarga

, yaitu adanya hukt shah, meski pun hak dan kewajiban
suami istri diatur dalam hukum Islam. Namun di dalam keluarga, suami
istri dapat saling membantu dalam melaksanakan tugasnya apabila salah
satunya terhalang untuk melakukannya, selama masing-masing merasa

rela dan ikhlas.
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2.2.1.1.3 Maqashid al-taksmiyat, dimaksudkan agar manusia dapat melakukan
yang terbaik untuk penyempurnaan pemeliharaan kelima unsur pokok.*
Maqasid darariyat secara epistemologi mengandung arti kepastian. Maka

tidak dapat diabaikan, justru kesalahan apapun yang mempengaruhi kategori

darariyat ini akan menghasilkan ekuensi yang berada jauh dari kelima

prinsip universal. Kelua katan ini, secara struktural,

memelihara agama pertama menga

ya hajiyat dan taksiniy ; ural tunduk

upakan pelen

urutan
2.2.2
berarti ada

pengaruhnya, akibat dan kesannya.'’ |Efektivitas merupakan unsur pokok untuk

Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus llmu Ushul Fikih (Cet.l; Jakarta: Sinar
Grafika Offset, 2005), h. 196-197.

®Muhammad Syukri Albani Nasution, Filsafat Hukum Islam, h. 106-107.

YDepartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet.I; Jakarta: PT
Gramedia, 2008), h.352.
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mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan oleh setiap organisasi, melalui
suatu kegiatan ataupun program.
Efektifitas adalah suatu pegukuran dalam arti tercapainya sasaaran atau tujuan

yang telah ditentukan sebelumnya, dalam pengukuran efektivitas secara umum

memiiki beberapa faktor, vyaitu; asilan program, keberhasilan sasaran,

keberhasilan terhadap pro input, dan pencapaian tujuan

menyeluruh.” *®

efektif atau

ukan oleh lima faktor ya berikut:

sendiri (undang-undan nya undang-

eraturan tertulis yang dibuat oleh
guasa Pusat pun Daerah yang sah.

hak-pihak yang uk maupun

LE penegak , sarana atau
___________ manusia-vano didikan dan
n keuangan

yang cukup.

8Efendi Pakpahan, Efektivitas Organisasi (Kumpulan Karya Tulis llmiah), (diakses pada
tanggal 31 Maret 2018).

Zainuddin Ali, Filsafat Hukum (Cet.111; Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2009), h. 94.

“gpejono  Soekanto, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penegak Hukum (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2008), h. 8.
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2.2.2.1.4 Faktor masyarakat yakni lingkungan dimana hukum tersebut berlaku atau
diterapkan.
2.2.2.1.5 Faktor kebudayaan yakni sebagai hasil karya, cipta dan rasa yang

didasarkan pada karsa manusia di dalam pergaulan hidup.
Efektifitas hukum adalah kemampuan berhasilnya suatu kerja yang dilakukan
oleh manusia untuk memberikan hasil guna sesuai yang diharapkan sesuai dengan
aturan hukum dan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. Kata efektivitas selalu
dikaitkan dengan suatu program, kegiatan, dan kriteria-kriteria tertentu yang harus
terpenuhi. Kriteria efektivitas tersebut bersifat dinamis, sehingga akan terus berubah
mengikuti perubahan zaman dan tuntutan yang dialami oleh dunia. Jika kriteria
tersebut tercapai, maka pelaksanaan program tersebut dapat dikatakan efektif.
Adapun berdasarkan lima faktor tersebut, faktor penegak hukum menempati
titik sentral. Hal tersebut disebabkan, penerapan hukum dilaksanakan oleh penegak
hukum dan penegak hukum dianggap sebagai golongan panutan hukum oleh
masyarakat luas. Penegak hukum di dalam proses penegakan hukum seharusnya
menerapkan dua pola, yakni pola isolasi dan pola integrasi.
2.2.2.2 Faktor-faktor yang memungkinkan mendekatkan penegak hukum pada pola
isolasi adalah;
2.2.2.2.1 Pengalaman dari warga masyarakat yang pernah berhubungan dengan
penegak hukum dan merasakan adanya suatu intervensi terhadap
kepentingan-kepentingan pribadinya yang dianggap sebagai gangguan
terhadap ketentraman (pribadi).

2.2.2.2.2 Peristiwa-peristiwa yang melibatkan penegak hukum dalam tindakan

kekerasan dan paksaan yang menimbulkan rasa takut.
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2.2.2.2.3 Pada masyarakat yang mempunyai taraf stigmatisasi yang relatif tinggi
memberikan cap yang negatif pada masyarakat yang pernah berhubungan
dengan penegak hukum.

2.2.2.2.4 Adanya haluan tertentu dari atasan penegak hukum agar membatasi
hubungan dengan warga masyarakat, oleh karena ada golongan tertentu
yang diduga akan dapat memberikan pengaruh buruk kepada penegak
hukum.

2.2.2.3 Faktor-faktor yang mendekatkan pada pola interaksi adalah;

2.2.2.3.1 Bagian terbesar warga masyarakat menerima penegak hukum sebagai
bagian dari struktur sosial masyarakat, walaupun belum tentu ada
pengetahuan dan kesadaran yang sungguh-sungguh.

2.2.2.3.2 Warga masyarakat memerlukan perlindungan terhadap keselamatan jiwa
dan harta bendanya.

Pola-pola tersebut merupakan titik ekstrim, sehingga penegak hukum
bergerak antara kedua titik ekstrim tersebut. Dalam artian, kedua pola tersebut
memberikan batas-batas sampai sejauh mana kontribusi penegak hukum bagi
kesejahteraan masyarakat.”*

Manusia diberi-mandat atau.amanah oleh Allah sebagai mandataris-Nya.
Manusia ditantang untuk menemukan, memahami dan menguasai hukum alam yang
sudah digariskan-Nya melalui hukum Islam. Salah satu hal tersebut adalah keluarga

sakinah, sebab keluarga yang baik akan melahirkan negara yang baik.

'spejono Soekanto, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penegak Hukum, h. 70-72.
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Keluarga sakinah merupakan tujuan dari perkawinan, dapat dilihat dalam Q.S.
ar-Ram (30): 21, bertujuan untuk membentuk keluarga sakinah, mawaddah, wa
rahmah. Serta UU RI No.1 Tahun 1974 bahwa tujuan perkawinan untuk membentuk
keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Meningkatnya jumlah perceraian tahun 2015-2017 di Kota Parepare menjadi
pengukuran keberhasilan sasaran bagi KUA, adapun lingkup kerja KUA adalah
berada di wilayah tingkat Kecamatan, hal ini berdasar pada ketentuan pasal 1 bab 1
PMA Nomor 11 Tahun 2007 tentang Pencatatan Nikah yang menyebutkan bahwa
KUA Kecamatan adalah instansi Departemen Agama yang bertugas melaksanakan
sebagian tugas Kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota di Bidang Urusan Agama
Islam dalam wilayah Kecamatan.?

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama No. 517 Tahun 2001 tentang
penataan Organisasi kantor Urusan Agama Kecamatan, tugas pokok KUA adalah
melaksanakan sebagian tugas Kantor Departemen Agama Kabupaten dan Kota
dibidang Urusan Agama Islam dalam wilayah Kecamatan. Dalam melaksanakan
tugasnya tersebut, maka KUA melaksanakan fungsi:

1. Menyelenggarakan statistik dan‘dokumentasi

2. Menyelenggarakan surat menyurat, kearsipan,=pengetikan, dan rumah tangga
KUA Kecamatan; dan

3. Melaksanakan pencatatan nikah, rujuk, mengurus dan membina masjid, zakat,
wakaf, baitul maal dan ibadah sosial, kependudukan dan pengembangan
keluarga sakinah sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Dirjen Bimas

Islam berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Zpgraturan Menteri Agama Nomor 11 Tahun 2007, Pasal 1, bab 1. tentang Pencatatan Nikah.
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4. Mengatur pola kerja penghulu yang berada di lingkungan wilayah kerjanya.*®

KUA kecamatan sebagai institusi Kementerian Agama paling bawah,
diharapkan menjadi penggerak utama dalam memberikan pelayanan prima kepada
masyarakat, sehingga visi luhur Kementerian Agama dalam menjadikan agama
sebagai inspirator pembangun, motivator.terwujudnya toleransi beragama serta misi
penghayatan moral dan pendalaman spiritual bisa terwujud. Oleh karena itu, KUA
sebagai lembaga pertama yang dapat memberikan pembinaan keluarga melalui
perkawinan. KUA ‘berperan membina keluarga menuju keluarga yang sakinah
melalui konstruksiyang telahsdisepakati.>*

Apabila dilihat dari analisis hukum Islam, maka terlihat jelas bahwa KUA
memiliki manfaat dan penjelasan tentang keluarga sakinah merujuk pada hukum
Islam. Penjelasan tentang hukum Islam sangat dibutuhkan oleh calon pengantin
sebelum proses perkawinan, diharapkan setiap pasangan mendapatkan bekal
pengetahuan tentang kehidupan rumah tangga serta cara mempertahankannya.
Keluarga yang memiliki taraf kedewasaan diri yang baik, dapat membina rumah
tangga harmonis dengan bekal kesiapan mental yang dimiliki. Suami sebagai kepala
keluarga dapat menghadapi segala-resiko yang akan dihadapi dalam keluarga.

Adapun KUA sebagai penyelenggara harus lebih intensif dalam
mensosialisakan tentang regulasi keluarga sakinah yang telah ditetapkan oleh hukum
Islam dan UU RI No.1 Tahun 1974 secara teratur, memberikan teladan yang baik di
dalam kepatuhan dan respek terhadap hukum Islam, serta pelembagaan yang

terencana dan terarah.

ZKUA Pekuncenbms, Tugas dan Fungsi Kantor Urusan Agama, http://kuapekuncenbms.blog
spot.co.id/2014/04/tugas-dan-fungsi-kantor-urusan-agama-kua.html, diakses pada tanggal 18 Maret
2018.

*Fitriani Ulma, Eksistensi KUA dalam Pembinaan Keluarga Sakinah di Kecamatan
Bontomarannu Kabupaten Gowa, 2016.
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2.2.3 Teori Hak dan Kewajiban
Pada dasarnya hak manusia dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu hak
perorangan dan hak kebendaan. Pembagian hak ini berasal dari hukum romawi,

orang romawi telah membagi hak penentuan dalam dua macam yaitu actions in

personaam (penuntutan pero ctions in rem. Hak perorangan
(persoonlijkrecht), ada tu tuntutan atau penagihan

adap orang tertentu saja

pan terhadap
ukum, kewajiban harus penuh rasa
an kewajiban merupa tidak dapat
ikemukakan
oleh Fe imiliki oleh
at ditemukan
engenai haki dan M.D.A
pat dua teori men endak yang

pada k ol i kepentingan

Teori ini sangat berkaitan dengan gagasan kedaulatan sehingga satu-satunya

cara untuk menyelesaikan kehendak yang saling bertentangan adalah mengandaikan

#3alim HS, Pengantar Hukum Perdata Tertulis (BW) (Cet. I: Jakarta; Sinar Grafika, 2002), h.
100.

%Marwan Mas, Pengantar llmu Hukum (Cet:I11 Jakarta ;Gralia Indonesis, 2009), h. 35.
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adanya kehendak yang lebih tinggi yang mengatasi semua kehendak yang
saling bertentangan. Teori ini memandang bahwa pemegang hak dapat berbuat apa
saja atas haknya, dengan tidak menggunakan hak itu, melepaskannya, melaksanakan

atau tidak melakukan apapun atas hak itu. Hal tersebut merupakan suatu pilihan.

Dengan demikian, diskresi individ an ciri paling menonjol dari konsep hak.

Penganut teori kehendak p A, Hart.
gan-kepentingan ilindungi oleh hukum.

at dan Negara

bukan apa
ka Dworkin
t diterapkan
aan dalam
ingga terasa kesimpulan
ah hak yang g memaksa
penciptaan

sial. Diakui

itu sendiri.
Adapuan beberapa macam jenis hak; hak legal, hak moral, hak konvensional,

hak khusus, hak umum, hak positif, hak negatif, hak individual, dan hak sosial. Serta

*"peter Mahmud Marzuki, Pengantar Ilmu Hukum (Cet.VII: Jakarta; Kencana, 2015), h. 150-
155.
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dua macam jenis kewajiban; kewajiban sempurna adalah kewajiban yang terikat
dengan hak orang lain sehingga mutlak sifatnya untuk dilakukan. Sedangkan
kewajiban tidak sempurna adalah kewajiban yang tidak terikat dengan hak orang lain

sehingga pelaksanaannya berdasar pada moral individu semata.

Hubungan antara teori hak d ajiban dengan keluarga sakinah adalah di

dalam teori hak terdapat h adalah timbulnya suatu relasi
gkan, pada teori kewajiban
eluarga sakinah, masing-
masing
2231

suami istri telah d ’an  sebagai

keseimbangan, kese aan untuk

yang harus
dipenuhi oleh laki-laki, sebagaimana halnya istri memiliki berbagai kewajiban yang
harus dipenuhi untuk suami. Landasan pembagian hak-hak dan kewajiban adalah

tradisi, fitrah dan prinsip. Setiap hak dibalas dengan kewajiban, begitu pun

%Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Syaamil Quran, 2013), h. 77.
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sebaliknya. Masing-masing setiap pasangan suami isteri harus memperlakukan yang
lain dengan penuh kebaikan.
Para wanita (istri) mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya.

Allah berfirman da}iam Q.S. an-Nisa(4): 19.

52 2] sl 2N Ty ol Wl
“}JJ};’;’I;U'A ,. JU.A).‘:L‘;LAW

amu mewarisi perempuan
mereka hanya hendak

kepadanya,
bergaullah
suami istri
ganya. Hak-hak yang i harus baik
dalam un non materi, yaitu; k, menjalin
tuk menciptakan ketentr dan keadilan
untuk s nta- ntai, hormat-menghormati da g satu sama
lain.*
diatur pula
dalam
_, 2
u% A ) ‘_5
133150 5

\p—o

#Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 80.

*Fikri, Dinamika Hukum Perdata Islam di Indonesia Analisis Legislasi Hukum Perkawinan
Islam dalam Sistem Hukum Nasional, h. 195-197.
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Terjemahnya:

“Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan dir1 mereka (menunggu) tiga
kali guri’. Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah
dalam rahim mereka jika mereka beriman kepada Allah dan hari Akhir. Dan para
suami mereka tidak berhak kembali kepada mereka dalam (masa) itu jika mereka
menghendaki perbaikan. Dan pereka (para perempuan) mempunyai hak
seimbangan deng@n kewajibannya menurut cara yang patut. Tetapi Eara sugmi
mempunyai kelebihan di atas mereka. Allah Maha Perkasa, Maha Bijaksana.”

Ayat ini menjelaskan bahwa istri mempunyai hak dan kewajiban. Seperti yang
terdapat dalam surah an-Nisa(4) ayat 4 dan 19 yang mengatur mengenai kewajiban
istri merupakan hak bagi suami dan hak istri semisal hak suami. Ketiga ayat tersebut
mengandung arti hak dan kedudukan istri setara atau seimbang dengan hak dan
kedudukan suami. Sedangkan pada’surabh al-Bagarah(2) ayat 228, menambahkan
bahwa suami mempunyai kedudukan setingkat lebih tinggi dibanding istri. Sehingga
suami biasa dianggap sebagai kepala dalam keluarga.

Hak dan kewajiban suami istri menurut KHI diatur dalam pasal 30 sebagai
berikut: Pasal 30; Suami isteri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan
rumah tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat. Pasal 31; (1) Hak
dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukam suami dalam
kehidupan rumah tangga dan pergaulan “hidup bersama dalam masyarakat, (2)
Masing-masing pihak berhak“untuk melakukan perbuatan hukum. (3) Suami adalah
kepala keluarga dan istri ibu rumah tangga. Pasal 32; (1) Suami istri mempunyai
tempat kediaman yang tetap. (2) Rumah tempat kediaman yang dimaksud dalam ayat
(1) pasal ini ditentukan oleh suami istri bersama. Pasal 33; Suami istri wajib saling

cinta-mencintai, hormat-menghormati, setia dan memberi, bantuan lahir batin yang

*'Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 36.
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satu kepada yang lain. Pasal 34; (1) Suami wajib melindungi istrinya dan
memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan
kemampuannya. (2) Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya. (3)

Jika suami atau istri melalaikan kewjibannya masing-masing dapat mengajukan

gugatan kepada Pengadilan.®
Berdasarkan hal mi istri dapat diklasifikasikan

, kewajiban istri terhadap

Kon
231 ian I

ksi uatu kegiatan membang membangun
sakinah berla an pada huku m.
Keluarga Sakinah kum Islam

nan dalam H

dalam ka Akﬁ

2 Menurut

ﬁ irhrgikah; ber

istilah esuatu yang
gabal dari

mempelai laki-laki atau wakilnya atau sesudahnya. Kemudian perkataan yang

%2Mardani, Hukum Islam Kumpulan Peraturan tentang Hukum Islam di Indonesia (Cet.Il;
Jakarta: Kencana, 2015), h. 76-77.

*H.S. Kartoredjo, Kamus Baru Kontemporer (Cet.I; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014),
h.179.
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diucapkan oleh mempelai laki-laki atau walinya sebagai tanda terima terhadap segala
yang diwajibakan oleh wali perempuan dan sebagai tanda ridha, baik gab:l yang
didahulukan atas ijab atau sebaliknya.>

Kata perkawinan sering disamakan dengan kata nikah. Adapaun nikah

menurut bahasa al-jam’ dan al- g artinya kumpul. Makna nikah dapat

diartikan ‘aqd al-tazwij yan dapat diartikan wat 'u al-zaujah

an kata-kata itu ialah kata

yang bermakna meny stri, makna yang ¢

Nerartl | - e DL, O]

engan lawan
jenis se ) gan kelamin atau berset

mukan dalam al-Qur’an

m Q.S. al-Bagarah(2): 2

0ps By)
&

_ ~ £ - _ -

dua), maka
suami yang
da dosa bagi
a keduanya
ah. ltulah ketentuan-
orang-orang  yang

Allah
berpengetahuan.”*

¥ Abdul Wahab al-Sayyid Hawwas, Ahkam al-Usrah Fi al-Fighi al-Islami, terj. Rosihon Anwar
dan Muhammad reza Pahlevi, Kunikahi Engkau Secara Islami, (Cet.l; Bandung: Pustaka Setia, 2006),
h. 84.

%Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 36.
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Allah berfirman dalam Q.S. an-Nisa(4): 22.

@M@M»Eujubj

SamZ

Terjemahnya:

“Dan janganlah kamu menikahi
ayahmu, kecuali (kejadian pe
perbuatan itu sangat keji dar
ditempuh).”*®

yerempuan-perempuan yang dinikahi oleh
a lalu) yang telah lampau. Sungguh,
Allah) dan seburuk-buruk jalan (yang

Kata nikah Kedua ayat terse jadi mengandung dua

kemungkinan,sebagaimana golongan Syafi’iyah.dan endapat bahwa
kata ni . Selain itu,
arti am arti ma yang me di luar kata

anjut a Hanabilah berpenda

a ki

an tersebut adalah dal
sura rah(2): 230 dan surah a
ber an ketentuan Pasal 1 Undang-Undang ik Indonesia

tkan bahwa:

1974 Tenta

tara seorang pria C rang wanita
keluarga (r angga) yang
Maha Esa.”

it Hasal Di<ompilast HKilam (Kl

%Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 81.

$"Fikri, Dinamika Hukum Perdata Islam di Indonesia Analisis Legislasi Hukum Perkawinan
Islam dalam Sistem Hukum Nasional (Cet I; Yogyakarta: TrustMedia Publishing, 2015), h. 36-37.

%8_ibertus Jehani, Tanya Jawab Hukum Perkawinan Pedoman Bagi (Calon) Suami Istri (Cet.I;
Jakarta: Rana Pustaka, 2012), h.1.
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Martiman Prodjohamidjojo mengatakan bahwa:

“perkawinan itu dianggap sah, jika diselenggarakan menurut hukum masing-
masing agama dan kepercayaan, secara tertib menurut hukum syari’ah (bagi yang
beragama Islam), dicatat menurut perundang-undangan, dengan dihadiri oleh
pegawai pencatatan nikah.”*

Agama Islam telah meletakkan+dasar-dasar pergaulan hidup dan hubungan

suatu keluarga yang terbentuk han itu sendiri. Agama Islam telah

menghapuskan sejuml idak sesuai dengan sistem

tetapi tidak

----------- ; nikah lazim

hormat dan sakral, pe I a persoalan
liki penghargaan sosial akan tetapi,
lebih de uga memiliki nilai-nilai menetapkan

sendiri dan p

dalam hal-h , menjaga kom anusia dari

engan teP RR'EM EEunyai ke

, Mmenjaga

ara sesama.

*Neng Djubaedah, Sulaikin Lubis, dan Farida Prihatini, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia
(Jakarta: Hecca Mitra Utama, 2005), h.56

““Martiman Prodjohamidjojo, Hukum Perkawinan dalam Tanya Jawab (Jakarta: Indonesia
Legal Center Publishing, 2011), h.15.

*'Muhammad Amin Summa, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2004), h. 79-80.
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Perkawinan merupakan bentuk bahu-membahu antara suami-istri untuk
mengemban beban kehidupan serta sebuah akad kasih sayang dan tolong-menolong
di antara golongan, dan penguat hubungan antarkeluarga. Dengan perkawinan,

berbagai kemaslahatan masyarakat dapat diraih dengan sempurna.*?

Para ulama membagi bebe s pernikahan sah dalam Islam, salah

satunya adalah pernikahan ang lazim atau yang sempurna

pangan, pan, sha/ 3 anak kepada
an

suami, da para istri ketika b an istri taat

kepada keti ke ranjang, batasan a istri tidak

sua
baik

tam hak-hak dan menjalin h

2.3.2.2 inan entuk Keluarga
a adalah ji g punggung esejahteraan
odohan dan

n dinikmati a, atau sebalikn

nnya, adalah cer adaaan keluarga-ke yang hidup

at bangsa Mtn E PA R E

ini. Alam yang diciptakan Allah buka alam yang siap pakai tetapi harus diolah

“2\Wahbah al-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatihu, diterjemahkan oleh Abdul Hayyie al-Kattani
dkk, (Cet.l; Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 40-41.

“Wahbah al-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, diterjemahkan oleh Abdul Hayyie al-Kattani
dkk, h. 95-102.

“AM. Ismatulloh, Konsep Sakinah, Mawaddah, dan Rahmah dalam al-Qur’an (Perspektif
Penafsiran Kitab al-Qur’an dan Tafsirnya), (Jurnal Pemikiran Hukum Islam, 2015), h. 7
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dan dibangun oleh manusia menjadi suatu alam yang baik, anggapan bahwa alam ini
adalah suatu tempat yang siap pakai adalah kekeliruan dan bertentangan dengan tugas
manusia di bumi sebagai mandataris-Nya. Justru itu Islam mengutamakan pembinaan

terhadap individu dan keluarga.*”®

Keluarga adalah umat keci iliki pimpinan dan anggota, mempunyai

pembagian Kkerja, serta i._masing-masing anggotanya.
rumah tangga ap ari ketagwaan, kesetiaan,
akapan dan
suami, isteri
dan ana ' : han masalah
agama.

ai keluarga tidak terlepa tangga dan

apat diartikan lebih luas pengertian

" PRREPARE ™"

n Kekerasan

(1) Lingkup rumah tangga dalam undang-undang ini meliputi:

a. Suami, istri dan anak;

“*Sirajuddin Zar, Konsep keluarga dalam Agama Islam, http://www.academia.edu, diakses pada
tanggal 18 Maret 2018.
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b. Orang-orang yang mempunyai hubungan keluarga dengan orang yang
dimaksud pada huruf a karena hubungan darah, perkawinan, persusuan,
pengasuhan dan perwalian, yang menetap dalam rumah tangga; dan atau

c. Orang yang bekerja membantu rumah tangga dan menetap dalam rumah

tangga tersebut.
(2) Orang yang bekerja ¢ dipandang sebagai anggota

keluarga dalam m rumah tangga yang

eistimewaan
yang eluarga yang : antara lain
diduku : umlah ciri-ciri umum y; ki oleh laki-
laki da n itu, didukung deng : perbedaan
mendas i-laki dan perempuan gas masing-

masing

memili ) j imbi adi manusia
yang be
berada

Fungsi sosial budaya; keluarga merupakan awal dari terciptanya masyarakat
yang berbudaya, saling menghormati dan rukun antar tetangga. Keluarga yang

memiliki budaya diharapkan terciptanya masyarakat yang berbudaya pula serta

“*Sobri Mersi al-Faqi, Solusi Problematika Rumah Tangga Modern, diterjemahkan oleh Najib
Junaedi (Surabaya: Pustaka Yassir, 2011), h. 87.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



30

memikili prinsip yang kuat mengenai budayanya dan saling toleran terhadap budaya-
budaya yang ada antar masyarakat sekitar.
Fungsi cinta dan kasih sayang; cinta dan kasih sayang melahirkan kedamaian,

sebab segala sesuatu yang dilakukan berlandaskan cinta dan kasih sayang maka orang

yang mendapatkan hal tersebut dapat paikan cinta dan kasih sayangnya melalui

setiap perbuatan yang dila

i.dengan lingkungan.
m  keluarga

gayomi satu

gar suami isteri dapat i baru yang

lebih b melahirkan dan membe enjadi anak
yang be perkualitas, dan berbudi luhur.

khluk sosial

yang se kan akalnya

dengan ilmu

sekolah atau

dan pendidikan sangat penting untu perlangsungan hidup manusia dan sebelum

anak terjun kesana, orang tua harus membekalinya dengan iman dan takwa kepada
Allah Swt.

Fungsi ekonomi; dengan melihat pendapatan perkapita suatu daerah maka

dapat diketahui kesejahteraan dari keluarga tersebut. Apabila setiap individu yang
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berusia produktif dalam satu keluarga memiliki penghasilan yang layak dan cukup
maka telah mempengaruhi pendapatan perkapita nasional.
Fungsi pembinaan lingkungan; lingkungan yang bersih, aman, agamis akan

membuat kedamaian pada setiap masyarakat di daerah tersebut. Maka hal itu dapat

dimulai dari keluarga, masing-masi eluarga menerapkan hal tersebut agar
senantiasa merasa tentram.

Berdasarkan fu pemerintah tersebut maka
dapat diperhatikan b

alam keluarga, selalu n yang mesti dicapai dan

selalu a I perubahan,
untuk : ersebu a di jalan ya : ngan syariat
maka k¢

2.3.2.3

, sedangkan
sakinah erkawinan di
dalam s i kaum yang
berpiki

sa(4) ayat 1:

g - - - Do by o gE
E35 ma e 3155 3005 oo Sl (T 1S5 1 Gl
o€ & LT, Vs U

~ >

8 WSk
Terjemahnya:

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan
kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan istrinya; dan dari
pada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-
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Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (perintahlah) hubungan
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.”*’

Petunjuk untuk mewujudkan keluarga sakinah diantaranya menjalankan peran
masing-masing anggota keluarga sesuai dengan fungsinya seperti dalam panduan

hukum Islam, agar kehidupan dalam rumah tangga didasari dengan sikap kesetiaan,

ketulusan, pengertian, saling menc na lain, dan saling menyayangi.

inan adalah memberikan
k memiliki
sesuatu a diberikan

kepada

ka mereka kan kepada
) hati, maka
11 baik akibat

atas suami
um tentang

kandungan ayat di atas.

*"Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet.I; Bandung: Cordoba Internasional
Indonesia, 2012), h. 81.

“*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 77.
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Sedangkan kewajiban suami dalam perkawinan adalah; (1) menberikan nafkah
lahir dan batin kepada istri, (2) berlaku adil kepada semua istri bagi suami yang
berpoligami. Adapun kewajiban suami dapat dilihat dalam Kompilasi Hukum Islam*

sebagai berikut: suami adalah pembimbing terhadap istri di dalam rumah tangganya,

akan tetapi mengenai urusan ru ang penting-penting diputuskan oleh

suami istri bersama, suami ikan agama kepada istrinya dan

memberikan kesem ar pengetahuan na dan bermanfaat bagi
gala sesuatu

; (1) nafkah

diaman juga

nyimpanan harta kekaya t-alat rumah

h tangga untuk pengoba I istri ak, dan (4)

Kompilasi

kewajlbpx ﬁIE ﬁﬂ/ﬁ Eng diatu

kepada m, dan istri

ir dan batin

menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga sehari-hari dengan sebaik-

baiknya. Jika diuraikan secara lebih luas, maka kewajiban istri dapat ditambahkan

““MG. Endang Sumiarni dan Chandra Halim, Perlindungan Hukum terhadap Anak dalam
Hukum Keluarga (Yogyakarta: Universitas Atma Jaya Yogyakarta, 2000), h.345-346.
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sebagai berikut; (1) istri wajib taat kepada suami, (2) istri wajib menetap di rumah
suami, dan (3) istri wajib mengasuh dan mendidik anak dengan baik.>
Hak Suami Istri dalam Perkawinan adalah hak suami yaitu istri menjalankan

kewajibannya dengan baik sesuai ajaran agama seperti mendidik anak, menjalankan

urusan rumah tangga, dan sebagai apatkan pelayanan lahir dan batin dari
istri, serta menjadi kepala k:
Sedangan hak nafkah lahir dari suami,

menerima maskawi n secara manusiawi dan

usyuz dan Syigaq dalam
inan itu diharapkan da anya sampai
suami istri, seperti yan Islam. Al-

beberapa situasi dalam istri yang

dari tidak berjal aturan yang

, salah satunya dala uk hak dan
usaha yang
mpai terjadi.
Untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya nizsyuz dan syzgaq serta menempatkan

perceraian itu sebagai alternatif terakhir yang tidak mungkin dihindarkan.

*®Muhammad Syukri Albani Nasution, Perspektif Filsafat Hukum Islam atas Hak dan
Kewajiban Suami Istri dalam Perkawinan (Jurnal Analisis Hukum Islam). (diakses pada tanggal 3 juli
2018).
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Nzsyuz terbagi dalam dua bentuk, yaitu nisyuz di pihak istri dan nisyuz dari
pihak suami. adapun cara-cara menyelesaikan kedua hal tersebut sebagai berikut:
Pertama, nasyuz istri; niusyuz adalah kata yang berasal dari bahasa Arab yang secara

etimologi berarti meninggi atau terangkat. Kalau dikatakan isteri nisyuz terhadap

suaminya berarti isteri merasa dah lebih tinggi kedudukannya dari

suaminya, sehingga ia tida mematuhinya. Secara definitif

1 dalam hal menjalankan

aW. an it u mendapat
haknya sebagai istri d sa n . Meskipun
ngan sendirinya memut per
usyuz diperlukan tiga t ntuk arus dilalui
agar da entuk keluarga yang sakina u; 1 ehati, suami

kan peringat da istrinya d menjelaskan

annya itu adalah rut agama dan Ikan risiko

haknya seba

ngan pisaMrEtE)mn)Ehatkan ad

ng, namun t bih dari tiga

2rbaikan dan

ulan namun

Kedua, nasyuz suami mengandung arti pendurhakaan suami kepada Allah
karena meninggalkan kewajibannya isterinya, baik kewajiban dalam bentuk materi

maupun dalam bentuk non materi.

> Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, h.190.
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Allah berfirman dalam Q.S. an- Nisa(4)' 128.
L;;;:w@u\w;/cu; Mstl‘,cl)l bw@:jwwt}é\;.

jJT\)U b.'é:::j ‘)...w}u QJ @J‘&Y‘Uﬂ@%é@.’@ }
Terjemahnya:

“Jika istri khawatir s
salahnya jika kedu

usyuz dan berpaling, tidak ada
am bentuk perdamaian yang
baik. Hawa nafsu manusia

it. Bila kamu
a Tahu atas apa yang

tampil dalam
sesungguhnya

‘radh yaitu suami berpal
tidak se ; karena sebab-sebab tert
sud dengan shulh se S sebagaimana

adalah perundingan yang

ateri dalam
arti kes a akan suami

gkah untuk

eri yang tidak
dapat di selesaikan sendiri oleh keduanya. Sehingga diperluka seorang sakam sebagai
penengah untuk menyelesaikan pertengkaran tersebut. Seperti yang terdapat di dalam

al-Qur’an.

52Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 99.
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Allah berfirman dalam Q.S an Nisa/4' 35.

Terjemahnya:

karan diantara suami istri, maka utuslah
rang hakam dari pihak istri. Bila
ah akan memberi taufik diantar
keduanya. Sesungg gi Maha Memerhatikan. "

“Jika kamu khawatir akan terjadi
seorang hakam dari piha

Hakam dal k yang dapat menjadi
kah-langkah

2mpelajari dan meneliti terjac onflik. Bila
h karena nisyuz-nya is penyelesaian
isyuz-nya suami, mak 20rang  yang

syuz-nya itu

berwibawa

pertengkaran
dari pihak suami
dan seorang dari pihak istri dengan tugas menyelesaikan konflik tersebut. Keduanya
diberikan wewenang untuk menyatukan kembali keluarganya atau tergantung kepada

pendapat keduanya mana yang paling baik dan mungkin diikuti.

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 84.
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Mengenai hakam tersebut, lebih baik apabila didatangkan dari pihak suami
terlebih dahulu. Sebab, keputusan atau jatuhnya talak berada pada suami. Sehingga
untuk mencegah terjadinya perceraian langsung mengutus hsakam dari pihak suami.

Apabila tetap pada pertengkaran maka diutuslah kakam dari pihak istri. Namun,

apabila tidak ada repon yang bai emuanya tergantung kepada keputusan

suami isteri tersebut.>

- aio o 3 ang  melaksanakan sebagian tugas

kerja KUA

konteks studi ini berfu an prediksi,

dap realitas faktual ata yang sedang
i juga berfungsi sebagai jawa erma yang akan

atau sec kaji, sedang

diperoleh le a penelitian.

tu, kerangka piki ebagai pand enulis untuk

ian data.>®

kap melalui
tepat dalam
teori utama.
eori efektivitas;
Hukum dan teori hak dan kewajiban. Dari penjelasan tersebut maka kerangka pikir

dari penelitian ini sebagai berikut:

*Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, h.190-196.

*Syamsudin, Konstruksi Buku Budaya Hukum Hakim (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2012), h. 10-
11.
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Konstruksi Keluarga Sakinah

Pembinaan oleh KUA

A 4

39

Teori Magasid al-
Syari’ah
v 1. Agama v
Teori Hak dan 2. Jiwa Teori Efektivitas
Kewajiban 3. Keturunan Hukum
4. Akal 1. Hukum (UU)
1. Hak khusus S, Harta 2. Penegak hukum
2. Kewajiban 3. Sarana/fasilitas
sempurna 4. Masyarakat
5. Kebudayaan

A 4

Kenyataan Sosial Masyarakat di Kota

Parepare

Y

1) Keluarga sakinah adalah keluarga yang dibina atas
perkawinan yang sah serta memenuhi hajat hidup spiritual dan
material secara layak dan seimbang.

2) Kenyataan sosial perkawinan masyarakat Kota Parepare
adalah secara keseluruhan keluarga belum mendapatkan sakinah
di dalam rumah tangganya, hal tersebut dapat dilihat dari tingkat
perceraian sejak tahun 2015-2017 yang terus mengalami
peningkatan.

3) Penerapan keluarga sakinah di seluruh KUA Kota Parepare
berlandaskan pada hukum Islam. Adapun materi-materi
pembinaan keluarga sakinah yang telah ditetapkan oleh Direktur
Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah terbagi menjadi
dua modul.

Gambar 1: Bagan Kerangka Pikir



BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Metode-metode penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini meliputi

beberapa hal yaitu jenis penelitian i penelitian, fokus penelitian, jenis dan

sumber penelitian, teknik ik pengolahan data, dan teknik
analisi data.”® Untuk m penelitian ini, maka di

uraikan sebagai beri

mempelajari

masyarakat. Pendekatan ini digunakan bertujuan untuk menjawab konstruksi keluarga

sakinah perspektif hukum Islam di seluruh KUA yang ada di Kota Parepare.

*®Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Makalah dan Skripsi) Edisi Revisi 2013
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 34.
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Kota Parepare Provinsi Sulawesi selatan, meliputi 4
kecamatan, yaitu; Kecamatan Bacukiki, Kecamatan Bacukiki Barat, Kecamatan

Soreang, dan yang terakhir adalah Kecamatan Ujung. Adapun waktu pelaksanaan

penelitiannya dilakukan dalam wak g.lebih tiga bulan.

3.3 Fokus Penelitian
Yang menjadi fo penelitian ini ac

3.3.1 Pandangan Kepale A di Parepare tentang konsepsi keluarga sakinah.

3.3.2

3.3.3 nah di Kota

34 : elitian

dari penelitian ini ada pa da er dan data

langsung dari infc aitu Kepala
Kantor
3.4.2
rature, hasil
penelitia ormasi dari
pihak-pihak yang mengetahui permasalahan ini.
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik yang digunakan untuk memperoleh data yang memuat apa

yang didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan peneliti pada saat melakukan penelitian
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di lapangan. Adapun teknik yang digunakan untuk memperoleh data melalui
penelitian lapangan ini yakni sebagai berikut:
3.5.1 Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang menuntut adanya

pengamatan dari peneliti baik sece ng atau tidak langsung terhadap objek

penelitian yang diteliti. S iobservasi adalah: dapat dilihat,

dapata didengar, dap g, dan dapat diuk asi yang dilakukan oleh
peneliti dengan mendatangi langsun diglingkungan-KementeriansAgama yang

mengertahui

setiap K

repare untuk mendapat kan dengan
mengad an wawancara dengan

tersebut

Kota Parepare.
3.5.3 Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan

catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga
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akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan. Dalam hal
ini dokumen dikumpulkan, adapun tehnik dokumentasi yang dilakukan peneliti
berupa catatan dan kamera yang disertai dengan alat perekam suara yang digunakan.

Data yang diperoleh dari hasil dokumentasi dijadikan salah satu bahan analisis untuk

menjawab permasalahan pada pene

3.6 Teknik Pengolahan

erhatian pada
uncul dari
dilakukan
: bagian data yang perl
harus d ng harus dilakukan p
reduksi enajaman data, pengg arahan data

dak perlu, pengorganisasi an menarik

i data yang
ketat, p a jadi a yang lebih
luas da
3.6.2

un sehingga

n tindakan.

3.6.3 Kesimpulan (Verifikasi)

Sejak langkah awal dalam pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti
tentang segala hal yang telah dicatat atau disusun menjadi suatu konfigurasi tertentu.
Dalam penelitian lapangan tidak akan menarik kesimpulan secara tergesa-gesa, tetapi

secara bertahap dengan tetap memperhatikan perkembangan perolehan data.
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3.7 Teknik Analisis Data
Analisis data sebagai tindak lanjut proses pengolahan data merupakan kerja
seorang peneliti yang memerlukan ketelitian, dan pencurahan daya pikir secara

optimal. Pada tahap analisis data secara nyata kemampuan metodologis peneliti diuji.

Dengan membaca data yang telah dan melalui proses pengolahan data

akhirnya peneliti menent an, dari hasil pengolahan data

yang ada sudah tersiry untuk menganalisis g harusnya dilakukan.

data dalam
analisis konten. Anal tehnik yang
is isi dari semua bent kan dengan

lam.

13l

PAREPARE

*’Bambang Waluyo, Penelitian Hukum dalam Praktek (Cet.Ill; Jakarta: Sinar Grafika Offset,
2002), h. 77.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Pandangan Kepala KUA Parepare tentang Keluarga Sakinah

Kitab-kitab figh dalam bentuk awalnya terdiri dari empat bagian bahasan,

yaitu ibadat, muamalat, munakgah jinayat. Masing-masing menempati

seperempat bahasan, yang di atau perkawinan merupakan satu
rubu’ dari figih. Fiqi a bersumber da ahi disebut hukum agama

menjalankannya akan mendapat pahala. Figih
Slam sesuatu
kepada t al-Qur’an yang meng nan terdapat
r 22 surat. Di antara
engatur secara langsun secara ibarat
nash da = tau dalam bahasa sederhana

panduannya

nan tersebut

Keluarga adalah sekurang-kurangnya terdiri dari pasangan suami-istri, sebagai

sumber intinya, dan anak-anak yang lahir dari mereka. Sekurang-kurangnya keluarga

**Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Cet.lI; Jakarta: Kencana, 2007),
h.19
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adalah pasangan suami istri, baik yang mempunyai anak atau yang tidak mempunyai
anak. Keluarga menurut konsep hukum Islam adalah kesatuan hubungan antara
sesorang laki-laki dan seorang perempuan yang dilakukan dengan melalui akad nikah

menurut ajaran Islam. Dengan kata lain, ikatan apapun antara seorang laki-laki dan

seorang perempuan yang tidak dila dengan melalui akad secara Islam, tidak
diakui sebagai suatu keluarge

Sakinah adalar Seorang akan merasakan
sakinah apabila terpenuhi u piritual dan material secara layak
dan sei ebutkan tadi

tidak te a v C ah.

mbinaan keluarga s teria-kriteria

kan Keluarga Sakinah )irjen Bimas

/71/1999 Pasal (4) terdi

1) ah, yaitu keluarga yang dib elal awinan yang
ar spiritual ateril secara
2) dah dapat me i kebutuhan
Eapi belu memenuhi
3) enuhi kebutuhan

kehidupannya dan juga mampu' memahami pentingnya pelaksanaan ajaran
agama serta bimbingan keagamaan dalam keluarga, serta mampu mengadakan

interaksi sosial keagamaan dalam lingkungannya.
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4) Keluarga Sakinah 111, yaitu keluarga yang dapat memenuhi seluruh kebutuhan
keimanan, ketakwaan dan sosial psikologisnya serta pengembangan
keluarganya. Tetapi belum mampu menjadi suru tauladan bagi lingkungannya.

5) Keluarga Sakinah Il plus, yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi seluruh
kebutuhan keimanan, ketakwaan dan akhlak yang mulia secara sempurna,
kebutuhan sosial psikologisnya dan pengembangannya serta dapat menjadi
suru tauladan bagi lingkungannya.

Para Pejabat'Kepala KUA Kota Parepare dalam merespon konsepsi keluarga

sakinah perspektif hukum Islam, Taufiqur Rahman menjelaskan dalam wawancara;

“Keluarga sakinah itu sangat penting karena sakinah merupakan hal yang disebut
Allah pertama Kkali didalam surah ar-Rum/30 ayat 21: wa min| ‘ayatihi ankhélaqo
lakummin anfusikum azwoja litaskuni. Sakinah, agar ada sakinah atau
ketenarrllg%g dalam sebuah rumah tangga. Bahkan roh dari rumah tangga itu ialah
sakinah.”

Allah telah menetapkan di dalam surah ar-Rum/30 ayat 21 bahwa tujuan dari
perkawinan adalah untuk membentuk keluarga sakinah. Bahkan roh dari rumah
tangga adalah sakinah. Maksud dari. roh* tersebut adalah sakinah berada pada
tingkatan di atas mawaddah wa rakmah, sehingga penting untuk suami istri menjaga
sakinahdi dalam rumah tangganya sebab apalagi tidak ada sakinah di dalam sebuah
rumah tangga, secara otomatis  tidak terdapat.pula: mawaddah wa razmah di
dalamnya.

Hasan Basri menjelaskan;

“Keluarga sakinah adalah sesuatu yang harus diprogramkan lebih matang.
Membangun sebuah keluarga harus diawali dengan sebuah perkawinan yang
resmi oleh negara atau pemerintah. Sebab, tidak dapat terwujud sebuah keluarga
sakinah apabila tidak sesuai dengan prosedur agama dan pemerintah. Coba kita
lihat orang-orang yang kawin sirih itu bagaimana, pasti dia akan berantakan
karena tidak mempunyai legalitas. Khususnya dalam program-program

**Taufiqur Rahman, wawancara dilakukan di KUA Kecamatan Ujung Kota Parepare, pada hari
Rabu, 18 April 2018.
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ﬁengurusan di Eemeri_ntaharéoitu sulit karena mereka tidak mempunyai legalitas
ukum, seperti buku nikah.”

Keluarga sakinah diawali dengan perkawinan yang sah, bukan dari hasil
perkawinan dibawah tangan. Sebab, apabila keluarga dibina dari hasil perkawinan
dibawah tangan maka akan sangat sulit keluarga tersebut terwujud sakinahnya karena
tidak memiliki legalitas hukum. Sedangkan Legalitas hukum berfungsi untuk
melindungi hak dan kewajiban di dalam rumah tangga.

Mansur selaku penghulu di KUA Kecamatan Bacukiki mewakili Amir Said
selaku Kepala KUA setempat merespon keluarga ‘sakinah perspektif hukum Islam

sebagai berikut;

“Setiap calon pengantin pastr'menginginkan keluarga yang sakinah mawaddah
wa | rahmah, konstruksinya ialah Allah memberikan potensi mawaddah wa
rahmah Kkepada setiap insan. Kedua nikmat ini harus diparalelkan dengan
sakinah. Oleh karena itu, saya kira keluarga sakinah adalah keluarga yang
melaksanakan kewajibannya sebagai suami, begitu juga 'istri menjalankan
kewajibannya sebagai istri, sehingga akan tercipta suasana keluarga yang
insyaAllah mawaddah wa rahmah bukan sakinah saja.”®*

Manusia telah dianugerahkan perasaan cinta dan kasih sayang oleh Allah Swt.
Hubungan perkawinan apabila. dijalankan sesuairdengan tujuan hukum Islam maka
kedua nikmat tersebut dapat diparalelkan dengan rasa tentram, atau yang dikenal
dengan istilah keluarga sakinah;, mawaddah, wa razmah.

Selanjutnya Muhamma Said menjelaskan;

“Keluarga sakinah merdpakan“idaman semua Keltidrga, Kita berharap bagaimana
setiap peristiwa nikah itu dibekali dengan wawasan-wawasan tentang keluarga
sakinah. Sebab, salah satu harapan kita di KUA adalah setiap yang memperoleh
pencatatan nikah itu memperoleh yang namanya keluarga sakinah.”®

®®Hasan Basri, wawancara dilakukan di KUA Kecamatan Soreang Kota Parepare, pada hari
Rabu, 18 April 2018.

' Mansur, wawancara dilakukan di KUA Kecamatan Bacukiki Kota Parepare, pada hari Rabu,
18 April 2018.

2Muhamma Said, wawancara dilakukan di KUA Kecamatan Bacukiki Barat Kota Parepare,
pada hari Jumat, 20 April 2018.
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Keluarga sakinah adalah keluarga yang dibina atas perkawinan yang sah,
mampu memenuhi hajat hidup spiritual dan material secara layak dan seimbang,
diliputi suasana kasih yang antar anggota keluarga dan lingkungannya dengan selaras,

serasi, serta mampu mengamalkan, menghayati dan memperdalam nilai-nilai

keimanan, ketaqwaan dan akhlak m
Kebahagiaan hidu cita-cita utama dari setiap

pasangan muslim yan i pengertian, cakupan serta

cara pencapaiannya. pencapaian kebahagia. ga menurut Islam bukan

apa adanya. Keduanya
al dan kehidupan ekono i ung masing-
gan yang dilihat dari as

egala uraian diatas, adapu isas arga sakinah

dapat kehidupan
ga, ekonomi
yang st ar keluarga.
aling sesuai

merupakan hal paling utama dalam mewujudkan keluarga sakinah. Teori magasid al-

syari’ah dalam tingkatan maqashid al-darariyat: keluarga sakinah dituntut untuk

83K antor Wilayah Departemen Agama Provinsi Sulawesi Selatan Obyek Peningkatan Pelayanan
Kehidupan Beragama Sulawesi Selatan Bidang Urusan Agama Islam, Membina Keluarga Sakinah,
h.5-7.
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selalu menjalankan hak dan kewajibannya. Apabila suami atau istri meninggalkannya
atau berlaku nisyuz maka mengancam eksistensi agamanya. Kemudian dalam
tingkatan maqasid al-kajiyat dan maqasid al-tassimiyat: dalam keluarga sakinah

suami dapat melakukan poligami selama apabila istri merestui, jika hal tersebut

dilakukan tidak akan menganc i agama, tetapi ditakutkan dengan

terjadinya poligami akan it mempertahankan sakinah di

dalam rumah tangga

karena g ua pasangan
yang ak hidup tidak
dapat d sebut adalah

contoh kewajiban seorang sua saat setelah

untuk bersama-sama me ewajibannya
dan menjal uai dengan

atu unsur po ri magasid a

ara ketuyaﬁﬁﬁnﬁ Ei u.nsur

‘ah terdapat

memelihara
, suami istri
kan takaran
terhadap porsi penyajian dari kedua orang tua yang cukup dan seimbang.
Pengembangan seorang anak tergantung dari penyajian kedua orang tuanya, yang

secara tidak langsung dalam penyajian tersebut terjadi suatu proses pengutan pusat

serta perbaikan cabang. Dalam artian orang tua sebagai inti atau pusat keluarga yang
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harus memiliki banyak pengetahuan agar anak atau cabang keluarga terdidik dengan
baik dan benar sesuai dengan hukum Islam.

Adanya hukum Islam yang mengatur hubungan perkawinan, KUA sebagai
penyelenggara harus lebih meningkatkan metode, materi, dan evalusinya agar intensif
dalam mensosialisasikan tentang hak dan kewajiban suami istri dalam rumah tangga
ternadap keluarga di Kota Parepare sesuai dengan hukum Islam tersebut, sebab
keluarga sakinah tidak akan terwujud kecuali jika suami istri saling menunaikan
kewajibannya serta saling bekerjasama dalam melaksanakan hak dan kewajibannya.
Pendekatan persuasif kepada keluarga di Parepare juga sangat diperlukan, guna
mengetahui kendala-kendala yang dialami dalam rumah tangga. Kemudian,
berdasarkan upaya-upaya yang telah dilakukan oleh KUA, dapat terlihat hasil akhir
kerjanya bahwa dengan penerapan hukum Islam dapat merubah pola pikir keluarga ke
arah yang ditetapkan syariat.

4.2 Kenyataan Sosial Perkawinan dalam Masyarakat Kota Parepare

Kenyataan sosial perkawinan dalam masyarakat Kota Parepare, dalam
memberikan uraian terhadap kenyataan tersebut, maka penulis menentukan batasan
sejak tahun 2015-2017. Rada, tahun 22015, tercatat, 426 kasus perceraian, kemudian
ditahun 2016 tercatat443 kasus perceraiany dansampairtahun:2017 kasus perceraian
semakin meningkat dengan jumlah cerai talak 98 kasus sedangkan cerai gugat
terhitung 348 yang terdaftar di Pengadilan Agama Parepare.

Adapun data perkawinan yang terdaftar di KUA setiap Kecamatan sejak tahun

2015-2017 yang ada di Kota Parepare sebagai berikut.



52

Rekapitulasi Data Perkawinan Per/Tahun
KUA
2015 2016 2017
Kec.Ujung 266 235 285
Kec. Soreang 307 335 405
Kec. Bacukiki - 163
Kec.Bacukiki Barat 412

Gambar 2: di KUA Kota Parepare

[ ' ; d Pa
banyak rkawinan berada di n B
3 ersebut dipengaruhi ol keca
belumnya terdiri dari ti ata
j dan Kecamatan Bac Ke

baru, se i ata iki berada di

yang paling

Barat dan

dan jumlah

Kecamatan
Kecamatan
1 di wilayah
KUA yang

un apabila
dibandingkan dengan jumla tinggi jumlah
perkawinan yang terjadi di daerah Kota Parepare. Meski demikian, diperlukan alasan
atas hal tersebut.

Apabila ditinjau dari segi tingkat kemapanan materi, pemenuhan kebutuhan

hidup bagi keluarga di Kota Parepare cukup baik. Hal ini bisa dilihat pada tingkat
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pendapatan perkapita penduduk. Berdasarkan data dari Bappeda, pendapatan
perkapita sebesar Rp. 30.000.000,00 (tiga puluh juta) perkepala keluarga.®®

Adapun dari partisipasi pemerintahan, bantuan dan dukungan pemerintah
daerah dapat dilihat melalui program kerjanya yang sangat mendukung terhadap
penguatan dan ketahanan keluarga, yaitu;-program Keluarga Harapan, program
Keluarga Sehat, Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), dan bantuan usaha bagi
keluarga untuk menambah penghasilan warga agar dapat memenuhi kebutuhannya.

Meninjau kembali hal tersebut dari segi pemahaman agama, berikut
pandangan kepala KUA yang ada di Kota Parepare mengenai hal tersebut, yaitu:

Taufiqur Rahman, selaku Kepala KUA 'Kecamatan Ujung:

“Tingkat perceraian yang begitu tinggi secara sederhana saya sebagai kepala
KUA melihat itu karena bimbingan perkawinan tidak berjalan dengan maksimal
banyak suami isteri yang tidak tahu tugasnya, tidak tahu kewajibannya, yang
dicari haknya saja, tidak melaksanakan kewajiban. Suami marah-marah, begitu
pun sebaliknya. Kalau suami keluyuran terus tidak tahu apa kewajibannya tidak
tahu apa tugasnya, suami merasa, sayakan suami terserah saya, wah nda boleh
begitu. Terakhir, perceraian itu karena tidak memahami hak dan kewajibannya
menurut ajaran Islam hanya.memahami-.imenurut akalnya saja padahal ajaran
Islam itu komplit kalau itu sudah diketahui dan dijadikan pedoman berkeluarga,
insyaaAllah pernikahan bisa berjalan baik dan tidak akan terjadi perceraian. Jadi
saya berharap yang dimaksimalkan adalah bimbingan perkawinan untuk
mencegah perceraian.”®

Keluarga sakinah®meémiliki €iri ['yang. selali=mengetahul, memahami, dan
menjalankan hak dan kewajibannyas, Perceraian yang semakin meningkat setiap
tahun, menjadi bukti nyata bahwa pembinaan yang dilakukan belum berjalan dengan

maksimal.

®*Data Kantor Bappeda Kota Parepare, diambil pada hari Jumat tanggal 22 Juni 2018.

Taufiqur Rahman, wawancara dilakukan di KUA Kecamatan Ujung Kota Parepare, pada hari
Rabu, 18 April 2018.
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Hasan Basri, selaku Kepala KUA Kecamatan soreang:

“Persoalan ini sebenarnya memang menjadi sebuah tugas pokok kita untuk
bagaimana ketika mereka sudah menikah harapan kita jangan ada terjadi
perceraian tapi ini semua terjadi mungkin karena calon-calon pengantin yang
lama itu dianggap masih kurang mengikuti kegiatan bimbingan perkawinan tapi
insyaaAllah disaat mereka mengikuti bimbingan perkawinan dengan baik, secara
full, kita akan melihat hasilnya, tentu hasil yang kita harapka jangan mudah
terjadi perceraian di dalam keluarga.. Membangun bangsa ini harus dibangun
dengan keluarga yang baik,-membangun.negara yang baik yaitu membangun
keluarga yang baik. Baik itu adalah mengikuti prosedur, dan mengikuti
bimbingan, calon suami istri ini tetap berpedoman kuat kepada petunjuk-
petunjuk agama Islam di dalam berumah tangga dan keluarga. Saya kira kalau
agama dijadikan/patokan utama dalam keluarga segala sesuatunya dikembalikan
kepada pimipinan yaitu suami dalam rumah tangga maka dari dasarnya akan
terwujud keluarga sakinah, mawaddah, warahmah dan terhindar dari perceraian.
Perceraian ini adalah suatu bentuk yang paling dibenci oleh Allah SWT, tentunya
kita tidak menginginkan itu. Makanya seluruh fungsi-fungsi yang ada di KUA
kita  maksimalkan, seluruh “program-program kita maksimalkan dengan
melakukan bimbingan agar terwujudnya keluarga sakinah baegi masyarakat
muslim dan mengembangkan dirinya menjadi keluarga sejahtera.”

Membangun suatu bangsa harus dimulai dengan keluarga yang baik, dalam
artian suami istri selalu berpedoman kuat kepada hukum Islam di dalam keluarganya.
Segala sesuatunya dikembalikan kepada pimipinan yaitu suami, serta masing-masing
anggota keluarga menjalankan hak dan_kewajibannya maka akan terwujud keluarga
sakinah, mawaddah, wa razmah dan terhindar dari perceraian. Perceralan adalah hal
yang paling dibenci oleh Allah Swt. makanya seluruh program yang ada selalu
dimaksimalkan, khusunya bimbingan keluarga. sakinah:bagi masyarakat muslim dan
pengembangan diri menjadi keluarga sejahtera.

Muhamma Said, selaku Kepala KUAKecamatan Bacukiki Barat:

“inilah pentingnya SUSCATIN (Kursus calon pengantin) atau yang sekarang
disebut BIMWIN (bimbingan perkawinan), melihat ini belum berhasil namun
sedikit bisa menekan angka perceraian dengan adanya BIMWIN karena saya
amati beberapa orang yang cerai hampir 50-70% itu rata-rata yang mengajukan
perceraian adalah orang yang tidak memahami tujuan-tujuan pernikahan, kurang

®*Hasan Basri, wawancara dilakukan di KUA Kecamatan Soreang Kota Parepare, pada hari
Rabu, 18 April 2018.
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wawasannya tentang keluarga sakinah, mereka hanya melaksanakan pernikahan
itu mungkin hanya dasar saling suka saja. Kan saling suka itu relatif, tapi kalau
orang memahami tujuan pernikahan itu kalau sudah melekat pemahaman dan
wawasannya tentang keluarga sakinah kecil sekali kemungkinan untuk terjadi
perceraian. Namun beda bagi yang tidak tahu, itu justru besar kemungkinan
mereka kalau sudah bosan dalam keluarga maka lebih baik kita ketemu di
Pengadilan dan dari tinjauan kami, rata-rata yang sudah bercerai alasannya sudah
tidak cocok. Ketika ditanya kau pernah suscatin dulu? Jawabannya tidak. Kau tau
tujuan pernikahan? Jawabannya tidak.”®’

Suami istri yang masih kurang pemahamannya tentang tujuan perkawinan
harus diberikan bimbingan mengenai hak dan kewajibannya di dalam keluarganya,
guna memahami tujuan dari perkawinan. Sebab, pembinaan keluarga sakinah menjadi
alternatif untuk menanggulai meningkatnya perceraian di Kota Parepare, meski pun
saat ini belum berjalan dengan maksimal.

Apabila diperhatikan dari seluruh jawaban pejabat Kepala KUA disetiap
Kecamatan Kota Parepare bahwa salah satu alasan terjadinya perceraian adalah
kurangnya kesadaran akan pemenuhan hak dan kewajiban dalam keluarga serta tidak
mengetahui secara jelas tujuan dari perkawinan tersebut.

Pada dasarnya hak manusia dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu hak
perorangan dan hak kebendaan. Hak perorangan adalah hak untuk memberikan suatu
tuntutan atau penagihan terhadap seseorang. Sedangkan merupakan beban terhadap
individu yang terikat oleh*hukum; kewajiban -harus difaksanakan dengan penuh rasa

tanggung jawab.

Perkawinan bersifat mengikat'yang melahirkan hak dan kewajiban dalam
rumah tannga, semua yang disebutkan dalam kewajiban istri merupakan hak suami
dan sepenuhnya telah dijalankan oleh istri. Begitu pula, semua yang menjadi

kewajiban suami secara otomatis hal-hal tersebut yang menjadi hak istri, dalam

*Muhamma Said, wawancara dilakukan di KUA Kecamatan Bacukiki Barat Kota Parepare,
pada hari Jumat, 20 April 2018.
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keluarga sakinah suami dan istri telah saling memenuhi masing-masing segala yang
telah menjadi kewajibannya. Adanya hak asasi dalam diri manusia sering kali
menjadikan suami atau istri meninggalkan kewajibannya. Alasannya karena
kurangnya pemahaman tentang syariat Islam serta tujuan dari perkawinan, dapat
dipastikan keluarga tersebut tidak mendapatkan sakinah di dalam rumah tangganya.
Sedangkan, berikut pemahaman masyarakat tentang keluarga sakinah:

Bapak Muhammad Nizar; masyarakat Kota Parepare:

“menurutku keluarga sakinah itu, keluarga yang harmonis, penuh kasih sayang,
penuh kebahagiaan, selalu ada dalam suka dan duka, saling mendukung dan
mendorong untuk menyempurnakan, saling membantu dalam segala hal.”®®

Ibu Surianti Kasim, masyarakat Kota Parepare:

“keluarga sakinah adalah saling membantu satu sama lain, saling memahami
perasaan masing-masing, saling ‘percaya satu sama lain dan saling menjaga
kepercayaan itu, saling memelihara komunikasi dengan memperbanyak tema
percakapan, dan saling memaatkan bila ada yang bersalah.”®

Respon dari kedua jawaban di atas, dapat dipahami bahwa Bapak Muhammad
Nizar dan lbu Surianti Kasim hanya memahami sebagian dari tujuan perkawinan.
Sebab, pemahamannya masih tentang perasaan, saling menjaga, dan saling suka.
Mereka belum berlandaskan pada hukum Islam dalam tujuan membentuk keluarga.
Sehingga apabila salah satu dari yang mereka sebutkan tidak berjalan, maka akan
berakibat pada timbulnya pertengkaran secara terus menerus yang berakhir pada
perceraian. Hal-hal yang penting dalam dalam:mewujudkan keluarga sakinah adalah
mengetahui dan memahami hak-hak dan kewajiban setiap dari anggota keluarga.
Namun apabila Kurangnya pemahaman suami istri tentang hak dan Kewajibannya,
terjadinya nasyuz sulit untuk dihindari dalam keluarga. hukum Islam telah mengatur

cara mengantisipasi dan penyeselaian terhadap nisyuz.

8 Muhammad Nizar, wawacara dilakukan di Jalan Sawi Kota Parepare, pada hari Minggu, 22
April 2018.

®Syarianti Kasim, wawancara dilakukan di Jalan Jenderal Sudirman, pada hari Sabtu, 21 April
2018.
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Terpeliharanya akal menjadi hal yang penting saat terdapat konflik dalam
keluarga, agar tidak salah dalam mengambil keputusan yang berujung pada
penyesalan. Memeliara akal dilihat dari kepentingannya dalam ketiga tingkatan teori

magashid al-syari’ah sebagai berikut: (1) Magashid adh-dkaruriyat, kewajiban

suami istri tidak meminum minuma . Apabila dilanggar akan menghilangkan

eksistensi akal, (2) Maq jiban suami mengizinkan istri
menuntut ilmu penget hak mutlak oleh istri dan
tahuan yang cukup dari
niyat, dalam

_________ aqia Jalah tugas seora sebab secara

istri setelah

istri. K

Sedang : ji ji sifat mutlak

untuk d 5 i akinah tidak
dapat d

Islam terhadap keluarga sakinah ole

maksimal namun diharapkan dapat menjadi hal positif yang dapat menekan pemicu
konflik dalam keluarga yang dapat berakibat pada perceraian.

4.3 Penerapan Hukum Islam di KUA Parepare dalam Mewujudkan Keluarga

Sakinah
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Penerapan keluarga sakinah di selurun KUA Kota Parepare berlandaskan pada
materi hukum Islam. Adapun materi-materi pembinaan keluarga sakinah yang telah
ditetapkan oleh Direktur Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah terbagi
menjadi dua modul, yaitu; modul pertama: perkawinan dari aspek agama dan
peraturan perundangan dan modul kedua: perkawinan dari aspek kesehatan,
psikologi, pendidikan, dan-sosiologi.

Seputar materi yang diberikan di dalam menerapkan hukum Islam oleh KUA.
MuhammasSaid selaku KepalasKUA. Kecamatan Bacukiki-Barat:menjelaskan dalam

Wwawancalra:

“Disetiap acara-acara kita tetap menyampaikan materi-materi hukum Islam serta
yang paling utama mengenai tentang UU No.1 Tahun 1974, setiap catin harus tau
itu. Tambahan dengan hukum-hukum lainnya kita sampaikan,; bagaimana hukum
Islam tentang pernikahan yang lain termasuk dalil-dalil nakli yang mengikat hal
itu.. Hukum-hukum figh, syariat-syariat Islam bagaimana melaksanakannya
dengan utuh, pelaksanaan yang bagus, utamanya shalat-shalat fardhu, thaharah,
hukum Islam yang mengatur tetang suami istri. Serta melaksanakan syariat-
syariat menurut ajaran islam.”"

KUA Kecamatan Bacukiki-Barat juga-memberikan penjelasan mengenai UU
Rl NO.1 Tahun 1974 tentang perkawinan disamping memberikan materi hukum
Islam. UU Rl NO.1 Tahun 1974 tentang perkawinan di dalamnya menampung
prinsip-prinsip; tujuan perkawinan whtuks membentuks keluarga yang bahagia dan
kekal, perkawinan-adalah sah-apabila dilakukan-menurut-hukum-dan agamanya, hak
dan kedudukan suami istri seimbang, menganut asas monogami, serta menganut
prinsip bahwa calon suami istri harus'masak jiwa dan raganya untuk membentuk
keluarga. Berdasarkan hal tersebut, penjelasan mengenai UU tersebut juga sangat

penting karena sejalan dengan hukum Islam.

"Muhamma Said, wawacara dilakukan KUA Kecamatan Bacukiki Barat Kota Parepare, pada
hari Jumat, 20 April 2018.
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Taufiqur Rahman, selaku Kepala KUA Kecamatan Ujung:

“dalam menerapkan hukum Islam, nah dalam materi itu dijelaskan bagaimana
tatacara pergaulan suami istri menurut aturan agama Islam untuk mewujudkan
keluarga, seperti; apa tugas dan tanggungjawab istri serta apa hak dan
kewajibannya, demikian pula suami yang tugasnya mencari nafkah dan istri
haknya membelanjakan nafkah. Jadi harapan kami kalau semua pasangan suami
istri sudah ta7rl1u apa tanggungjawabnya dan kewajibannya, insyaaAllah keluarga
itu sakinah.”

Segala hak dan kewajiban di dalam rumah tangga harus diketahui oleh
pasangan suami istric agar mendapatkan sakinahnya, . kewajiban suami dalam
memberikan nafkah lahir kepada istrinya menjadi hal yang sangat penting untuk
dipahami, seperti yang terdapat di dalam Q.S. al-Bagarah(2): 233.

Seorang istri tidak bolen memberatkan suaminya dalam menuntut nafkah,
dalam artian istri harus menyesuaikan kemampuan suaminya dengan kebiasaannya
dalam membelanjakan nafkah, baik di saat berkelebihan harta, berkecukupan maupun
di saat kekurangan. Pada keluarga sakinah, salah satu yang menjadi kewajiban
seorang Istri adalah mampu menjaga harta suaminya dengan sebaik-baiknya, serta
membelajakannya senantiasa di jalan-Allah Swit. Sedangkan kewajiban seorang suami
adalah mampu memberi nafkah dengan jalan yang tidak merusak pemeliharaan harta.

Memelihara harta dalam keluarga sakinah ditinjuau dari ketiga tingkatan teori
maqgasid al-syari’ah sebagal \berikut;: Pertama, -magasid al-daruriyat, kewajiban
dalam memberi nafkah kepada keluarga berada di tangan suami. Dalam hukum Islam,
seorang”suamt dilarang mengambil harta ‘orang fain secara paksa untuk diberikan
kepada keluarganya. Apabila aturan tersebut dilanggar akan mengancam eksistensi

harta. Kedua, maqasid al-kajiyat, dalam memperoleh harta terdapat banyak jalan

"Taufiqur Rahman, wawacara dilakukan KUA Kecamatan Ujung Kota Parepare, pada hari
Rabu, 18 April 2018.
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yang telah disyariatkan oleh hukum Islam. Salah satunya dengan berdagang, namun
apabila suami memperoleh harta bukan dengan jalan berdagang tetapi dengan jalan
lain yang telah disyariatkan hukum Islam maka hal tersebut boleh dan tidak akan
mengancam eksistensi harta. Ketiga, maqasid at-taksiniyat, suami yang menjauhkan
diri dari segala perbuatan yang tidak-disyariat oleh hukum Islam dalam memperoleh
harta, seperti mencuri atau” menipu, maka sama sekali tidak akan mengancam
eksistensi harta.

Selanjutnya Hasan Basri, selaku Kepala KUA Kecamatan Soreang:

“penyuluh agama diberikan tugas untuk memberikan materi, khususnya hukum-
hukum perkawinan atau yang biasa disebut dengan figh munakahat. Figh
munakahat itulah yang kita sampaikan di dalam kegiatan bimbingan perkawinan
di KUA maupun Kemenag. Kemudian secara khusus lebih rincinya materi itu
berupa figh munakahat, kesehatan reproduksi, dan disampaikan pula bagaimana
pola menjalin keluarga sakinah ke depan.”’

Pentingnya materi figh munakahat menjadi pedoman dasar dalam mengetahui
tentang| teori keluarga sakinah, terutama keempat hal berikut; peminangan
perkawinan, kadanah (mengasuh atau memelihara anak) dan talak.

Materi dalam pembinaan tersebut sesuai dengan materi perkawinan dari aspek
agama yang meliputi: figih munakahat, pandangan Islam dalam pernikahan, hukum
nikah (hukum nikah dasarnya adalah 'sunnah sedangkan apabila dilihat dari segi
tinjauan sosiologi. hukum. nikah - menjadi wajib, sunnah, mubah, makruh, dan haram),
tujuan perkawinan vyaitu dijelaskan tujuan perkawinan menurut syariat, agar
keluargaa menjadi keluarga yang sakinah, mawaddah, wa razmah, memahami hak

dan kewajiban, menjaga kebersamaan, mendapat keturunan yang sholeh dan sholeha.

"?Hasan Basri, wawacara dilakukan di KUA Kecamatan Soreang Kota Parepare, pada hari
Rabu, 18 April 2018.
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Materi pembinaan tersebut oleh setiap KUA pada dasarnya sama, namun
penerapannya berbeda. Seperti bimbingan perkawinan dilaksanakan satu kali dalam
satu pekan di kantor KUA Kecamatan Ujung, KUA Kecamatan Bacukiki Barat, dan
KUA Kecamatan Bacukiki. Sedangkan di kantor KUA Kecamatan Soreang
dilaksanakan dua kali yaitu pada hari selasa dan kamis. Hal tersebut dikondisikan
dengan jumlah catin setiap pada setiap bulannya. Semua calon pengantin dianjurkan
mengikuti bimbingan perkawinan terkait materi-materi tersebut.

Sedangkan pada usaha perbaikan dalam' pembinaan tersebut terus saja
ditingkatkan. Seperti yang dikemukakansBapak Mansur, selaku Penyuluh Agama

Kecamatan Bacukiki:

“Kami penyuluh setiap bulannya itu'melakukan pertemuan membicarakan terkait
dengan materi, terkait dengan kursus tadi khususnya kepada keluarga calon
pengantin membentuk keluarga sakinah. Bahkan pak kepala KUA selalu
memberikan arahan terkait dengan fungsi kami sebagai penyuluh dalam
memberikan motivasi dan bimbingan kepada calon bahkan yang sudah
berkeluarga melalui pertemuan-pertemuan, disini yaitu apakah itu materi
sakinah, bagaimana menjadikan keluarga itu taat kepada kewajibannya masing-
masing sesuai dengan porsinya seperti suami menjalankan kewajibannya, isteri
menjalankan kewajibannya, dan termasuk didalamnya anggota keluarga
menjalankan fungsinya masing=masing,yaa seperti anak begitu.”

Salah satu hal yang turut‘menunjang keberhasilan penerapan hukum Islam
terkait keluarga sakinah di daerah Kota Parepare adalah menyangkut masalah akses.
Sebelum menentukan pilihan: Kebijakan, dan. metode dalam penyampaian materi
keluarga sakinah perspektif hukum vislam maka KUA harus memahami potensi
geografis wilayah kerjanya, hal ini untuk mendapatkan gambaran akan kondisi
keluarga masyarakat secara menyeluruh. Sebab, karakter masyarakat dapat
dipengaruhi oleh letak geografis daerahnya serta kondisi geografis wilayah tersebut,

hal ini agar pembinaan mengenai keluarga sakinah oleh KUA sesuai harapan.

"Mansur, wawacara dilakukan KUA Kecamatan Bacukiki Kota Parepare, pada hari Rabu, 18
April 2018.
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Hal tersebut dapat memberikan pemahaman bahwa usaha dari KUA untuk
terus melakukan peningkatan keberhasilan terhadap penerapan keluarga sakinah
sesuai dengan hukum Islam, yaitu dengan selalu melakukan penyesuaian materi dan
kenyataan yang ada dalam keluarga di Kota Parepare.

Adapun bukti keberhasilan dari penerapan tersebut dikemukakan oleh Bapak

Aminuddin melalui wawancara:

“saya senang dengan adanya pembinaan keluarga sakinah yang diadakan di KUA
karena dipernikahan kedua saya ini saya bisa mengetahui dan belajar membentuk
keluarga sakinah dengan bantuan dari pembinaan itu, karena terus terang
dipernikahan_pertama saya, saya tidak mengikuti_bimbingan_tersebut dalam
artian asal menikah saja karena memang saling suka walaupun sudah pacaran
bertahun-tahun tapi kemudian saya cerai karena dia lebih suka sama orang
lain.”

Berdasarkan jawaban dari Bapak Aminuddin, dapat dipahami melalui
bimbingan yang dilakukan oleh KUA menambah pengetahuan baru bagi masyarakat
bahwa perkawinan memiliki tujuan dan sebagai bentuk penyempurnaan ibadah
kepada | Allah Swt. Pernyataan Bapak Aminuddin memberikan bukti tentang
keberhasilan dari pembinaan keluarga sakinah oleh KUA.

Berikut respon lain masyarakat tentang pembinaan yang dilakukan di KUA

Muhammad Nizar, mengemukakan:

“adanya pembinaan tersebut sangat baik, tapi masih kurang caranya kasih
penjelasam dan permahamanstentangrumah tanggassetelah menikah.” "

Aulia Wijayanti,.mengemukakan:

“bagus dengan adanya pembinaan itu, karena masih banyaknya hal yang kurang
dipahami tentang keluarga sakinah dengan adanya pembinaan dapat menambah
wawasan dalam membentuk keluarga sakinah. Tetapi masih kurang, karena
waktu yang sempit sehingga terbatas pula yang tersampaikan.”

™ Aminuddin, wawancara dilakukan di Lumpue Kota Parepare, pada hari Sabtu, 21 April 2018.

"Muhammad Nizar, wawacara dilakukan di Jalan Sawi Kota Parepare, pada hari Minggu, 22
April 2018.P

®Aulia Wijayanti, wawancara dilakukan di Perumnas Kota Parepare, pada hari Minggu, 22
April 2018.
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Respon masyarakat terhadap penerapan hukum Islam di KUA Parepare untuk
mewujudkan keluarga sakinah yaitu sudah berjalan dengan baik. Namun kurangnya
waktu dari pembinaan tersebut menyebabkan calon pengantin yang sangat minim
pengetahuan agamanya, seperti; tidak mengetahui tata cara mandi junub, tidak pasih
melafalkan Shalawat, dan sebagainya. Waktu dari pembinaan tersebut habis sebelum
masuknya pembahasan mengenai tujuan perkawinan, hak dan kewajiban suami istri
dan konsep keluarga sakinah dalam hukum Islam. Serta sekedar pertanyaan maupun
respon kembali dari calon pengantin yang mengikuti pembinaan.

Keberhasilan sasaran dalam penerapan hukum Islam di KUA dapat menjadi
strategi ‘untuk menyusun ulang metode dari keluarga sakinah dengan memberikan
suatu inovasi baru terhadap kekurangan yang ada. Adapun di Kota Parepare, gaya dan
pola hidup di perkotaan cenderung berbeda dengan mereka yang hidup di daerah kota
bagian atas (perbukitan). Penduduk asli Kota Parepare banyak yang bermukim di
wilayah Kecamatan Bacukiki yang kondisinya lebith. mirip dengan suasana di
perkampungan, yang sebagian penduduknya masih mengelola pertanian dan
perkebunan.

Salah satu tantangan yang biasa dihadapi dalam penerapan Hukum Islam yang
terkait dengan pembinaan-keluarga' sakinah bagi KUA=adalah bagaimana memahami
karakter dari suatu keluarga yang berlatar dari suku tertentu, pendidikan dan profesi,
sebab secara umum mereka terlihat“taat menjalankan agama, dan tidak memiliki
konflik namun setelah mencuat keinginan untuk bercerai, maka jelas bahwa konflik
keluarga dapat terjadi bagi siapapun. Oleh sebab itu, dalam penyampaian peningkatan
pemahaman keluarga sakinah dianggap perspektif hukum Islam sangat penting untuk

mendukung kelancaran program, sehingga pada kasus tertentu terkadang
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membutuhkan penanganan yang beragam sesuai dengan karakter masing-masing
keluarga.
Berdasarkan kondisi sebagaimana dijelaskan diatas, maka seharusnya

keluarga yang mayoritas beragama Islam ini harus mampu untuk menciptakan

suasana aman dan kondusif. Semua pat terwujud jika setiap keluarga mampu

untuk menerapkan konsep ektif hukum Islam berdasarkan
bantuan dan tuntuna an, membentuk ekspektasi

Sasaran

PAREPARE
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5.1 KESIMPULAN

BAB V
PENUTUP

5.1.1 Konsep keluarga sakinah perspektif hukum Islam adalah keluarga yang dibina

5.1.2
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jutnya, mampu memenuhi hajat hidup

2imbang, diliputi suasana kasih

dengan selaras, serasi, serta

yang telah
ariah terbagi
agama dan

kesehatan,
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5.2 SARAN
Berdasarkan hasil penelitian di atas dengan segala kerendahan hati, maka
penulis dapat memberikan saran sebagai berikut:

5.2.1 adapun saran penulis kepada setiap KUA sebagai garda terdepan dalam

pembentukan keluarga saki lebih meningkatkan pembinaan tersebut
kawinan dari aspek agama dan
g ada agar benar-benar
522 memahami
eraian. Oleh
di Kota Parepare haru i an keluarga
ukum Islam yang dise A di setiap

-masing.

13l
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Nomor
Lampiran
Hal

—

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PAREPARE
Alowat - JL. Amal Shokti No. 08 Soreang Kota Parepare ® (0421)21307 B (0421) 24404
Website - www.stainparepare.ac.id Email: email.stainparepare.ac.id

: B 1034 /Su.08/PP.00.9/03/2018

: Izin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Daerah KOTA PAREPARE
Cq. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
di
KOTA PAREPARE

Assalamu Alaikum Wr. Wh.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PAREPARE :

Nama : ST. AISYA RAMADHANA

Tempat/Tgl, Lahir : PINRANG, 25 Januari 1997

NIM : 14.2100.045

Jurusan / Program Studi  : Syari'ah dan Ekonom Islam / Ahwal Al-Syakhsiyah

Semester : VIII (Delapan)

Alamat : JL. MONGINSIDI, KEL. PACONGANG, KEC, PALETEANG,
KAB. PINRANG

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KOTA PAREPARE dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul :

“"PERAN GANDA HAKIM PEREMPUAN DI PENGADILAN AGAMA PAREPARE
(TELAAH PASAL 34 UNDANG-UNDANG NOMOR 1 TAHUN 1974)"

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Maret sampai selesai.

Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya vang bersangkutan diberi izin dan

dukungan seperlunya.

Terima kasih,

28 Maret 2018
otua
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Nomor
Lampiran
Perihal

PEMERINTAH KOTA PAREPARE
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jin. Jond. Sudirman Nomor 76, Telp. (0421) 25250, Fax (0421)26111, Kode Pos 91122
Emab bappeda@pareparekota go id; Websile www bappeda pareparekota go id

PAREPARE
Parepare, 29 Maret 2018
Kepada
050 /1% /Bappeda Yth. Kepala Kantor Pengadilan Agama Kota Parepare
: - Di -
¢ ILzin Penelitian Parepare

DASAR :

1. Undang-Undang Repub¥k Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional
Penelitian, dan Penerapan Iimu Pengetahuan dan Teknologi,

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tabun 2011 tentang Pedoman Penelitian dan
Pengembangan di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.
Peraturan Menteri Dalam Negerl Nomor 17 Tahun 2016 tentang Pedoman Penelitian dan
Pengembangan di Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah,
Peraturan Daerah Kota Parepare No. 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah,
Surat Ketua Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga (APL) STAIN Parepare,
Nomor : B 1094/St.08/PP.00.9/03/2018 tanggal 28 Maret 2018 Perihal Izin
Melaksanakan Penelitian.

Setelah memperhatikan hal tersebut, maka pada perinsipnya Pemerintah Kota
Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah kota Parepare) dapat
memberikan

oA W

I1zin Penelitian kepada :
Nama : ST, AISYA RAMADHANA
Tempat/Tgl. Lahir : Pinrang/25 Januar 1997
Jenis Kelamin : Peremouan
Pekerjaan : Mahasiswi
Alamat : JI. Monginsidi, Kec. Paleteang, Kab. Pinrang

Bermaksud untuk melakukan Penelitian/Wawancara di Kota Parepare dengan judul -
"PERAN GANDA HAKIM PEREMPUAN DI PENGADILAN AGAMA PAREPARE (TELAAH PASAL 34
UNDANG-UNDANG NOMOR 1 TAHUN 1974)"

Selama : Tmt. April 5.d Mel 2018
Pengikut/Peserta : Tidak Ada

Sehubungan dengan hal tersebut pada prinsipnya kami menyetujui keglatan dimaksud

dengan ketentuan :

l.SebwmdmmmakankegwmmSmkam
Instansl/Perangkat Daerah yang bersangkutan.

2. Pengambilan Data/Penelitian tidak menyimpang dari masalah yang telah diizinkan dan
semata-mata untuk kepentingan limiah,

3. Mentaati ketentuan Peraturan  Perundang-undangan yang berlaku dengan
mmmmmﬂmmnmmdanmulgindahkanms&adatmmpat

4. Setelsh melaksanakan kegiatan Penelitian agar melaporkan hasilnya kepada Walikota
Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare)

5. Menyerahkan 1 (satu) berkas Foto Copy hasil “Penelitian” kepada Pemerintah Kota

Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare).

Kepada Instansi yang dihubungi mohon memberikan bantuan.

Summakmmmmmnmdmmmwmm,ammm

pemegang Surat 1zin tidak mentaati ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Demikian izin penelitian inl diberikan u; arbkan.

Ne
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PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
Mahasiswa yang bertanda tangan di bawabh ini:
Nama : St Aisya Ramadana
Nim : 14.2100.045

Tempat/Tgl. Lahir : Pinrang, 25 Januari 1997

Program Studi : Ahwal Al-Syakhsiyah
Jurusan : Syariah dan Ekonomi Islam
Judul Skripsi : Peran Ganda Haskim Perempuan Di Pengadilan Agama

Parepare (Telagh Pasal 34 UU RI No. | Tahun 1974)

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang saya tulis ini benar-
benar merupakan hasil karya saya sendiri, bukan merupakan duplikat, tiruan, plagiat
yang dibuat oleh orang lain. Apabila dikemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan
bahwa kescluruhan skripsi ini hasil karya orang lain, saya bersedia menerima sanksi
atas perbuatan tersebut.

Parepare, 09 Juli 2018

Penyusun,

St adana
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PENGADILAN AGAMA PAREPARE

Kantor - J1. Jenderal Sudirman No. 74
Telp. (0421) 21458, Fax. (0421) 27567 Parepare 91122
Website © www.pa-parepare.go.id, email : info@ps-parepare.go.d

RAT
NOMOR : W20-A20/640/HM.00/VE/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa -

Nama : St Aisya Ramadana

NIM 2 14 2100 045

Jenis Kelamin ; Perempuan

Pekerjaan : Mahasiswi ($1)

Jurusan/ Prodi : Syariah Dan Ekonomi Islam / Ahwal Al-Syakhsiyah
Universitas : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare

Judul Penelitian . Peran Ganda Hakim Perempuan di Pengadilan Agama Parepare

(Telaah Pasal 34 Undang-Undang RI No.1 Tahun 1974)

Adalah benar telah melakukan penelitian dan pengumpulan data pada Pengadilan Agama Parcpare Kelas [ B
mulai tanggal 9 April 2018 sampai dengan 17 April 2018 dalam rangka penyusunan Skrips: Program S1i
(Strata 1) Institut Agama 1slam Negeri (IAIN) Parepare.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 04 Juni 2018
Ketua,

alry

¢ Dra. Nur Alam Syaf, S.H. M.H 6
NIP, 19670730 199303 2 006
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini ;
Nama : Salmirati, S.H, M.H
Jabatan : Hakim
Menerangkan Bahwa
Nama : St Aisya Ramadana
NIM ¢ 14 2100 045
Pekerjaan : Mahasiswi (S1)
Jurusan/ Prodi ¢ Syarigh Dan Ekonomi Islam / Ahwal Al-Syakhsiyah
Universitas : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare

Bahwa benar telah mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan Skripsi vang
berjudul “Peran Ganda Hakim Perempuan di Pengadilan Agama Parepare (Telaah Pasal 34 Undang-Undang
RINo.! Tahun 1974)".

Demikian keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 16 April 2018
Yang diwawancarai,

i, SH,MH
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KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) PAREPARE
Kantor Julan Amal Bakti Soreamg Parepare 8 (0421) 21307 Fax ((M21) 24404

Nomeor .B.1S69 /St OR/PP.00.0106/2017

Lampiran -
Penhal : Penetapan Pembimbing Skripsi

Kepada
Yth, Bapak/Tbu
L. Dr. Fike, S.Ag., MHIL (Pembimbing Utama)
2. Aris, S.Ag, MLHI (Pembimbing Pendamping)

Assalamu ‘alatkum wr. wh.
Berdasarkan hast| sidang judul mahasiswi
Namn . Deby Dwi Andrian
NIM - 14.2100.007
Jurusan/Prodi - Syarish dan Exonomi lslam/
Hukuemn Keluarga (Alwal ol Syakhsiyyah)
Tanggal 02 Mei 2017 telah menempub sidang dan diyatakan telah diterima dengan judul:

Peraa Penyuluh Agama dalam Mewujudkin Keluarga Sakinah (Studi KUA di Parepare)

dan telah disctujui oleh Ketua Jurusan, maka kami menetapkan Bepak/Tbu schagai Pembimbing
Skripsi mahnsiswi dinsaksud.

Wasvalamn: ‘alaikum wr, wh,

Parepare, |G Juni 2017

n Ketua STAIN
i Jurusan Syariah don Ekonomi slam,
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PAREPARE
Alamat - JL. Amal Bhakti No, 08 Sareang Kota Parepare & (0421)21307 MR (0421) 24404
Website : www stainparepare.ac.id Email: email stainparepare.ac.id

Nomor

Hal

: B- 1084 /Sti08/PP.00.9/04/2018
Lamptran -
: Tzin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth,
Kepala Dasrah KOTA PAREPARE
Cq. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
di
KOTA PAREPARE

Assalamu Alatkum Wr. Wh.
Dengan ini disampatkan bahwa mahasiswa SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PAREPARE ;

Nama : DEBY DWI ANDRIANI

Tempat/Tgl. Lahir : PAREPARE, 08 Januari 1997 |
NIM : 14.2100.007 |
Jurusan / Program Studi  : Syari'sh dan Ekonomi Islam / Ahwal Al-Syakhsiyah

Semester : VIII (Delapan)

Alamat : JL. ANDI SOLOLIPU LR.T, NO.3, KEL. UJUNG SABBANG,

KEC. UJUNG, KOTA PAREPARE

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KOTA PAREPARE dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul :
“ KONSTRUKSI KELUARGA SAKINAH PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (STUDI KUA

DI PAREPARE)"

Pelaksanaan penelitian inf direncanakan pada bulan April sampai selesal.

Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diber izin dan
dukungan seperiunys.

Terima kasih,

% April 2018
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PEMERINTAH KOTA PAREPARE
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jin. mwmnrmmnw Fu(om)zm Kode Pos 81122
Emal b de@perepwokota go id, parep goid

PAREPARE

Parepare, 9 Apeil 2018

Kepada
Nomor : 050 /200 [Bappeda Yth. Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Parepare
Lampiran @ - Di
Perihal :  Izin Penelitian Parepare

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Naslonal
Penelitian, Pengembangan dan Penerapan Timu Pengetahuan dan Teknologi.

2, Peraturan Menteni Dalam Negerl Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian dan
Pengembangan di Lingkungan Kementerian Datam Negeri dan Pemerintah Daerah.

3, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2016 tentang Pedoman Penelitian dan
Pengembangan di Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah,

4. Peraturan Daerah Kota Parepare No. 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah.

S. Surat Ketua Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga (APL) STAIN Parepare,
Nomor : B 1084/Stl.08/PP.00.9/04/2018 tanggal 5 April 2018 Perihal 1zin Melaksanakan
Penelitian.

Setelah memperhatikan hal tersebut, maka pada perinsipnya Pemerintah Kota

mermberikan Izin Penelitian kepada :
Nama : DEBY DWI ANDRIANI
Tempat/Tgl. Lahir : Parepare/8 Januari 1997
Jenis Kelamin : Perempuan
Pekerjaan : Mahasiswi
Alamat : JI. Andi Sulolipu Lr. T No, 3, Parepare

mmmmmammww

‘KONSTRUGKELUARGAMNMPEIGPEK“FWM(STUDIMDIPMARE)
: Tmt, April s.d Met 2018

WM : Tidak Ada

Sehubungan dengan hal tersebut pada prinsipnya kami menyetujul kegiatan dimaksud
1. Sebelum dan sesudah melaksanakan keglatan harus melsporkan din kepada

4

5. mmx(am)mmwwm kepada Pemerintah Kota
Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare).

6. Kepada Instansi yang dihubungl mohon memberikan bantuan.

7. Surat Izin akan dicabut kemball dan dinyatakan tidak berfaku, apabila ternyata
pemegang Sural Lzin tdak mentaat! ketentuan-ketentuan tersebut di atas,

Demikian izin peneitian ini diberikan untuk dilakses sa:aimenumbablw

ST

Parepare
Ketua Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga (APL) STAIN Parepare di Parepare
Saudara DEBY DWI ANDRIANI

oW
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PEDOMAN WAWANCARA

KONSTRUKSI KELUARGA SAKINAH PERSPEKTIF HUKUM ISLAM
(Studi KUA di Parepare)

Pedoman Wawancara untuk Kepala KUA di Parepare

1. Bagaimana pandangan bapak selaku kepala KUA tentang keluarga sakinah?

2. Bagaimana pentingnya keterlibatan KUA dalam memperkokoh keutuhan
keluarga?

3. Apa dan bagaimana program kerja KUA terkait pembinaan keluarga sakinah?

4. Dalam menyampaikan materi, bagaimana peran KUA dalam menerapkan
hukum Islam untuk membangun keluarga sakinah?

5. Bagaimana materi-materi penyuluhan yang bersumber dari hukum Islam dan
membangun keluarga sakinah?

6. Bagaimana kendala KUA dalam menjalankan pembinaan keluarga sakinah?
- Bagaimana secara internal?
- Bagaimana secara eksternal?

7. Bagaimana dukungan dari pemerintah?

8. Melihat dari kondisi masyarakat pada saat ini yang begitu tingginya tingkat
perceraian, bagaimana pandangan bapak sebagai kepala KUA mengatasi hal
tersebut?
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PEDOMAN WAWANCARA

KONSTRUKSI KELUARGA SAKINAH PERSPEKTIF HUKUM ISLAM
(Studi KUA di Parepare)

Pedoman Wawancara untuk Masyarakat di Kota Parepare

|. Bagaimana konsep keluarga sakinah yang anda pahami?

2. Apakah anda pernah mengikuti pembinaan keluarga sakinah di KUA?

3. Bagaimana respon anda terhadap pembinaan untuk membentuk keluarga
sakinah yang dilakukan oleh KUA?

4. Bagaimana pembinaan yang telah dilakukan oleh KUA?

5. Bagaimana saran anda terhadap KUA untuk meunjang terwujudnya
keluarga sakinah?
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PAREPARE

KANTOR URUSAN AGAMA (KUA) KEC. BACUKIKI
Alamat JI Jend. Muh. Yusuf Lemoe, Bacukki, Parepare

TeleporwHandphone 081342025505
— —

T
Nomor: B-{3.a/Kua.21.16.01/Pw.03/04/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa:

Nama : DEBY DW! ANDRIANI

NIM - 14.2100.007

Program Studi - §1 (Strata Satu) Ahwal Al-Syakhsiyah
Pekerjaan - Mahasiswi

Universitas - Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare

Judul Penelitian - KONSTRUKSI KELUARGA SAKINAH PERSPEKTIF HUKUM
ISLAM

Benar telah melakukan penelittan dan pengumpulan data pada Kantor Urusan Agama
(KUA) Kec. Bacukiki mulai butan April sampai dengan bulan Mei 2018 dalam rangka
penyusunan Skripsi Program S1 (Strata Satu) Institut Agama Islam Negeri (lAIN)
Parepare.

Demikian surat keterangan penelitian ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.

N —s
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PAREPARE

KANTOR URUSAN AGAMA (KUA) KEC. SOREANG
Alamat JI Petta Oddo, Cempae, Kota Parepare
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mestinya.

LR RIS Ay A
Al \971 0502 conn3\ 006

87

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : TAUFIQUR RAHMAN, M. Pd.1
Jabatan : Kepala KUA. Kec. Ujung Kota Parepare
Menerangkan bahwa,
Nama : Deby Dwi Andriani
Nim : 14.2100.007
Jurusan : Syariah dan Ekonomi Islam
Prodi . Ahwal Al-Syakhsiyah
Alamat :J1 A, Sulolipu Lr.1 Nomor 3

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka menyusun skripsi yang
berjudul “Konstruksi Keluarga Sakinah Perspektif Hukum Islam (Studi KUA di Parepare)”.
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